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ABSTRAK 
Nurul Juniadi.2015. Pengembangan Model Pembelajaran Sepakbola Kwartet 
Gawang Multi PoinPada Siswa Kelas V dan VI Sekolah Dasar Luar Biasa 
Tunagrahita Purwosari Kudus Tahun 2015.Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing Drs. H Cahyo Yuwono, M. Pd. 
Kata kunci: Pengembangan, Sepakbola,sepakbola Kwartet Gawang Multi Poin, 
Difable. 
 Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran Sepakboladi Sekolah Dasar Luar Biasa TunagrahitaPurwosari 
Kudus belum terlaksana dengan maksimal, kurangnya guru dalam memberikan 
materi pembelajaran olahraga serta belum adanya kreatifitas guru dalam 
memodifikasi pembelajaran khususnya Sepakbola dan kesulitan anak 
tunagrahita untuk mengerti tentang teknik yang ada di dalam Sepakbola. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 
adalah“Bagaimana pengembangan model pembelajaran Sepakbola Kwartet 
Gawang Multi Poin pada siswa kelas V dan VIsekolah dasar luar biasa 
tunagrahita Purwosari Kudus 2015 dilihat dari segi kognitif, afektif dan psikomotor 
mampu memberikan dorongan dan semangat dalam pembelajaran penjasorkes 
untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani di 
Sekolah Dasar Luar Biasa TunagrahitaPurwosari Kudus”.Sedangkan tujuan 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk Pengembangan Model 
Pembelajaran Sepakbola Kwartet Gawang Multi Poinpada siswa kelas V dan 
VISekolah Dasar Luar Biasa TunagrahitaPurwosari Kudus 2015.  
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Adapun prosedur 
pengembangan produk yaitu; (1)melakukan analisis kebutuhan yang akan 
dikembangkan yang didapat dari hasil pengumpulan informasi, termasuk 
observasi lapangan dan kajian pustaka, (2) mengembangkan bentuk produk awal 
(berupa model permainan Sepakbola kwartet gawang multi poin), (3) uji validasi 
ahli yaitu menggunakan satu ahli penjas dan satu ahli pembelajaran penjasorkes 
sekolah dasar luar biasa khusus tunagrahita, serta uji coba skala kecil, dengan 
menggunakan kuesioner dan konsultasi yang kemudian dianalisis,(4) revisi 
produk pertama, revisi produk berdasarkan hasil dari evaluasi ahli dan uji coba 
skala kecil. Revisi ini digunakan untuk perbaikan terhadap produk awal yang 
dibuat oleh peneliti, (5) uji coba skala besar, (6) revisi produk akhir yang 
dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan, (7) hasil akhir model permainan 
Sepakbola kwartet gawang multi poinbagi siswa kelas V dan VIyang dihasilkan 
melalui revisi uji coba skala besar. 
 Berdasarkan hasil penelitian uji coba skala kecil diperoleh persentase 
84,7% (baik), dari evaluasi ahli diperoleh persentase sebesar 92,50% (sangat 
baik). Hasil penelitian uji coba skala besar diperoleh persentase 87,6% (baik). 
Dari uji coba skala kecil dan uji coba skala besar terdapat peningkatan dengan 
selisih 2,9%. 
 Berdasarkan hasil penelitian produk tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan model permainan sepakbola kwartet gawang multi poinini dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran penjasorkes khususnya permainan 
Sepakbola bagi siswa kelas V dan VISekolah Dasar Luar Biasa 
TunagrahitaPurwosari Kudus. Saran bagi guru penjasorkes Sekolah Dasar Luar 
Biasa TunagrahitaPurwosari Kudus dapat menggunakan permainan Sepakbola 
Kwartet Gawang Multi Poinsaat pembelajaran Sepakbola. 
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BAB I 

PENDAHULUAAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan proses belajar melalui aktifitas fisik untuk 

bergerak, dan belajar melalui gerak. Sumbangan yang diberikan dari Pendidikan 

jasmani adalah memberikan perkembangan secara menyeluruh, karena yang 

dikembangkan bukan hanya aspek keterampilan gerak dan kebugaran jasmani 

(ranah jasmani dan psikomotorik), tetapi pengembangan ranah kognitif dan 

afektif juga dikembangkan melalui Pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani memang sangat menarik dan menyenangkan.Selain 

bertugas untuk mendidik, guru juga sekaligus mengasuh.Yang dibina ialah anak 

yang sedang tumbuh dan berkembang. Tidak ada mata pelajaran lain yang 

tujuannya sedemikian majemuk dan selengkap Penjasorkes. Tujuan yang ingin 

dicapai bukan saja perkembangan aspek jasmani tetapi juga aspek mental sosial 

dan moral.Sayangnya tujuan yang serba lengkap tidak sepenuhnya dapat 

tercapai karena pelaksanaan pendidikan jasmani belum sesuai dengan harapan. 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional menyebutkan bahwa keolahragaan adalah segala 

aspek yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, 

pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan dan pengawasan. 

Keolahragaan nasional adalah keolahragaan yang berdasarkan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai keolahragaan, kebudayaan Nasional Indonesia, dan tanggap 
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terhadap tuntutan perkembangan olahraga. Ada beberapa pengertian olahraga 

menurut kelompoknya, yaitu: 

1) Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani yang dan olahraga yang 

dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan 

berkelanjutan untuk memperolah pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 

kesehatan dan kebugaran jasmani. 

2) Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat 

dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, 

kebugaran, dan kegembiraan. 

3) Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui 

kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan 

dan teknologi keolahragaan. 

4) Olahraga amatir adalah olahraga yag dilakukan atas dasar kecintaan atau 

kegemaran beolahraga. 

5) Olahraga profesional adalah olahraga yang dilakukan untuk memperoleh 

pendapatan dalam bentuk uang atau bentuk lain yang didasarkan atas 

kemahiran berolahraga. 

6) Olahraga penyandang cacat adalah olahraga yang khusus dilakukan 

sesuai dengan kondisi kelainan fisik dan/atau mental seseorang.  

Seiring dengan kemajuan tekhnologi dan perkembangan penelitian di 

bidang olahraga, maka dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan olahraga 

tubuh akan terjaga kesehatannya. Meski begitu ada juga yang tidak mau 

melakukan aktifitas olahraga dengan berbagai alasan. 
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Cacat adalah seseorang anak atau orang dewasa laki-laki maupun 

perempuan yang memiliki kelaianan apabila dibandingkan dengan orang yang 

normal baik dilihat dari segi fisik, mental, tingkah laku, emosional, dan sosialnya. 

(Beltasar Tarigan,2000:9) 

Siswa yang memiliki kecacatan mempunyai hak yang sama dengan 

semua yang tidak cacat dalam memperoleh pendidikan dan pembelajaran pada 

setiap jenjang pendidikan. Pada siswa yang cacat, sesuai dengan kecacatannya 

akan memperoleh pembinaan melalui pendidikan jasmani yang menjadi tugas 

utama para guru penjas yang telah mendapatkan mata kuliah penjas adaptif 

.Layanan tersebut perlu diberikan secara elegan kepada anak-anak kita yang 

kurang beruntung dan memiliki kecacatan.Sebab mereka juga merupakan anak-

anak bangsa yang menjadi harapan orang tua, masyarakat, dan negara. Mereka 

juga dapat tumbuh dan berkembang menjadi dewasa yang mempunyai percaya 

diri dan harga diri yang tinggi dalam memimpin dan mengabdikan dirinya untuk 

pembangunan bangsa Indonesia pada masa yang akan datang. 

Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif bagi anak-anak cacat 

itu sama seperti tujuannya pada anak-anak normal yaitu mencakup tujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, keterampilan gerak, 

sosial, dan intelektual. Penjas adaptif juga penting untuk menanamkan nilai-nilai 

dan sikap positif terhadap keterbatasan yang terdapat pada diri mereka sehingga 

mereka tidak merasa minder ketika berada di tengah-tengah 

masyarakat.(Beltasar Tarigan, 2000:10) 

Permainan dalam konteks pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai 

pembekalan pentingnya aktivitas fisik untuk meningkatkan kondisi sehat, 
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kebugaran fisik, hubungan sosial, pengendalian emosi, dan moral.Untuk itu, guru 

perlu memahami konsep dasar dan strategi pembelajarannya.Permainan atau 

bermain merupakan fenomena masyarakat, dari mulai kanak-kanak hingga orang 

tua.Bagi anak-anak bermain menjadi suatu kebutuhan utama dan terkadang 

mereka lupa waktu.Dalam bermain dilakukannya secara sungguh-sungguh dan 

tidak ada paksaan.Dalam konteks pendidikan, permainan telah mampu membuat 

peserta didik lebih cepat, cermat, dan cerdas dalam bertindak dan berpikir dan 

yang lebih esensial tentunya adalah kepuasan dan kesenangan yang menjadi 

pendorong peserta didik untuk mau belajar sungguh dalam suasana 

menyenangkan tersebut.Oleh karena itu, maka permainan perlu ditentukan 

aturannya agar berjalan tertib dan teratur. 

Dalam sistematika pembelajaran permainan di sekolah, guru harus 

menyusunnya dari mulai materi termudah menuju yang kompleks.Hal ini 

dimaksudkan agar pembelajaran mudah diserap oleh peserta didik. Karena 

karakteristik peserta didik itu sangat heterogen, maka pembelajaran permainan 

yang mampu menyesuaikan dengan kemampuan anak akan sangat cepat 

diserap dan dikuasai dibandingkan yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak. 

Peraturan permainan sepakbola anak usia SD (SDLB) adalah permainan 

sepakbola yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia Sekolah Dasar 

(SDLB), yang berkaitan dengan aspek jenis dan tingkat kecacatan ,usia anak, 

kemampuan fisik anak, dan perkembangan psikososial anak. Permainan 

Sepakbola anak usia SD yang terjadi selama ini dilapangan baik di lingkup 
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sekolah formal (SD) dan nonformal Sekolah Sepakbola (SSB) mengadopsi model 

permainan anak usia 12 tahun dan remaja. 

Permainan sepak bola merupakan permainan yang sering kita jumpai di 

desa maupun di perkotaan. Permainan sepak bola ini merupakan permainan 

beregu karena dimainkan oleh 11 orang dari masing-masing regunya, dari anak-

anak sampai kakek-kakek menggemari dan menyenangi permainan ini,karena 

untuk bermain sepak bola tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya dan dapat 

dilaksanakan di tempat-tempat terbuka sekalipun bukan lapangan yang 

sebenarnya. 

Permainan sepak bola mampu membangkitkan gejolak jiwa seseorang 

untuk bersemangat dan membuat emosi seseorang meningkat. Ketenaran 

sepakbola tidak terikat dengan usia, jenis kelamin, agama, dan kebudayaan. 

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh pemain menjadi daya tarik tersendiri saat 

berada pada pertandingan resmi maupun dalam uji coba. 

Dalam suatu permainan sepak bola yang paling disukai adalah apabila 

terjadi gol, siapa saja yang berhasil mencetak gol ke gawang lawan pasti merasa 

senang karena mencetak gol merupakan kesenangan dan kebanggaan 

tersendiri. Lebih menyenangkan lagi apabila proses gol yang terjadi itu dilakukan 

dengan cara yang indah seperti bermain wall pass dengan teman untuk melewati 

pemain belakang lawan dan menendang bola untuk mencetak gol atau dengan 

tendangan akrobatik semisal tendangan salto atau first time atau bahkan melalui 

servis tendangan bebas. Pertandingan sepak bola sangat menarik jika jumlah 

golnya banyak dan terjadi kejar-kejaran skor. 
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Permainan sepakbola ini dapat dimainkan oleh siapa saja dari mulai 

anak-anak hingga orang dewasa baik laki-laki maupun perempuan.Ada beberapa 

keterampilan dasar yang perlu dikuasai peserta didik dalam cabang olahraga 

sepakbola, yaitu (1) kemampuan menendang, (2) menggiring bola, dan (3) 

mengontrol bola.Agar dalam permainan sepak bola memiliki daya tarik yang lebih 

maka perlu dilakukan modifikasi permainan agar tercipta banyak gol dan lebih 

menarik. 

Model peraturan permainan sepakbola anak usia SD(SDLB kategori C 

tuna grahita) yang dikembangkan adalah memperhatikan karakteristik anak usia 

SD(SDLB kategori C tuna grahita) dengan segala aspek perkembangan; yaitu 

perkembangan jasmani, psikologis, dan sosialnya, disamping aspek pendidikan 

yang utama. Model permainan anak usia SD(SDLB kategori C tuna grahita) 

secara konstruk mengikuti model permainan sepakbola yang sudah ada, yaitu 

meliputi; (1) Luas lapangan permainan sepakbola, (2) Gawang permainan 

sepakbola, (3) Bola permainan sepakbola, dan (4) Cara permainan sepakbola 

yang cocok untuk anak SD(SDLB kategori C tuna grahita).  

 Yoyo bahagia dan Adang Suherman (2000:1).Modifikasi merupakan salah 

satu usaha yang dapat dilakukan oleh para guru agar pembelajaran 

mencerminkan DAP. Esensi modifikasi adalah menganalisa sekaligus 

mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntutkannya dalam bentuk 

belajar yang potensial dapat memperlancar siswa dalam belajarnya.  

Praktik permainan sepakbola yang baik adalah program yang sistematis 

memberi dampak terhadap domain fisik: pertumbuhan dan kematangan, 
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kebugaran jasmani, kebugaran metabolik; domain psikologis: citra-badan, citra 

diri, dan harga diri, dan psikosomatis menurun. 

Dalam proses pembelajaran penjas guru diharapkan mengajarkan 

berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan/olahraga yang 

melibatkan unsur fisik mental, intelektual, emosi dan sosial. Aktivitas yang 

diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan dedaktik dan metodik, 

sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan pengajaran (menurut 

standar kompetensi mata pelajaran penjas di SD) sudah merupakan kewajiban 

guru penjas mengajarkan berbagai keterampilan gerak, meskipun ada berbagai 

kendala masing-masing sekolah yang harus dihadapi, maka guru penjas dituntut 

untuk selalu kreatif dan modifikatif dalam melakukan tugasnya. 

Dalam pembelajaran permainan dan olahraga diharapkan siswa mampu 

melakukan berbagai macam bentuk aktivitas permainan dan berbagai cabang 

olahraga salah satunya adalah cabang olah raga permainan sepakbola. Telah 

disebutkan di atas bahwa berdasarkan observasi,sebagian besar Sekolah Dasar 

tidak memiliki lapangan yang luas. Namun demikian materi-materi pokok yang 

ada pada kurikulum harus diajarkan sehingga sebagai guru harus bisa 

memodifikasi sarana dan prasarana serta harus bisa membuat strategi dalam 

proses pembelajarannya. 

SDLB Purwosari Kudus adalah sekolah di Kudus yang menerima anak-

anak yang berkebutuhan khusus untuk bersekolah yang berstatus negeri.Dari 

ranah penjas, sebelumnya belum ada yang meneliti mengenai anak 

berkebutuhan khusus di SDLB Purwosari Kudus.Jadi saya adalah orang pertama 

dari penjas yang melakukan penelitian di SDLB Purwosari Kudus.Ketika saya 

melakukan observasi mengenai pembelajaran penjas pada cabang olahraga 

sepakbola, disitu saya melihat pembelajaran mengenai sepakbola itu biasa saja, 
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seharusnya strategi dalam pembelajarannya dibuat semenarik mungkin agar 

siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran penjas terutama pada materi 

sepakbola. 

Berdasar latar belakang masalah tersebut peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Sepakbola Kwartet 

Gawang Multi poin Pada Siswa Kelas V dan VI SDLB Tuna Grahita Purwosari 

Kudus Tahun 2015” 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pengembangan 

model pembelajaran sepakbola kwartet gawang multi poin pada anak-anak 

tunagrahita dilihat dari segi kognitif, afektif dan psikomotor mampu memberikan 

dorongan dan semangat dalam pembelajaran penjasorkes untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar luar biasa 

khusus tunagrahita Purwosari Kudus? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “pengembangan 

model pembelajaran sepakbola kwartet gawang multi poin pada anak-anak 

tunagrahita dilihat dari segi kognitif, afektif dan psikomotor mampu memberikan 

dorongan dan semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani untuk lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar 

luar biasa khusus tunagrahita Purwosari Kudus Tahun 2015”. 

1.4 Manfaat Pengembangan 

1.4.1    Bagi Peneliti  

1) Sebagai modal dalam penyusunan skripsi untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan bidang studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. 

2) Sebagai bekal pengalaman dalam mengembangkan model pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah luar biasa. 

3) Lebih paham jika dalam pembelajaran Penjas itu dibutuhkan suatu 

pengembangan dalam pembelajaran. 

1.4.2 Bagi Guru Penjas  

1) Sebagai dasar dalam pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di sekolahnya 

masing-masing. 
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2) Sebagai dorongan dan motivasi kepada guru penjas untuk menciptakan 

terobosan-terobosan baru dan variasi mengajar dengan cara memodifikasi 

jenis permainan olahraga sehingga siswa tidak merasa cepat bosan, serta 

siswa lebih aktif bergerak. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam mengajar bidang studi Penjasorkes 

pada umumnya dan permainan sepakbola khususnya. 

1.4.3 Bagi Siswa 

1) Siswa menjadi lebih mudah untuk menerima materi yang diajarkan. 

2) Sebagai media pembelajaan bagi siswa agar lebih aktif bergerak, lebih 

mudah bersosialisasi, dan dapat belajar tentang bermain sepakbola. 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dapat dihasilkan melalui penelitian 

pengembangan ini berupa model pembelajaran permainan sepakbola kwartet 

gawang multi poin pada siswa kelas V dan VI sekolah dasar luar biasa 

tunagrahita Purwosari Kudus Tahun 2015. 

1.6 Pentingnya Pengembangan 

Berdasarkanpengalaman dan pengamatan di bidang pembelajaran 

permainan dan olahraga khususnya pada materi sepakbola, model 

pengembangan permainan sepakbola kwartet gawangmulti poin merupakan 

salah satu alternative yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran penjasorkes. Guru penjasorkes perlu 

mengembangkan suatu permainan yang akan diberikan kepada siswa agar 

tujuan dari pembelajaran tercapai.  

Beberapa aspek analisa modifikasi ini tidak terlepas dari pengetahuan 

guru tentang: 1) Tujuan, 2) Karakteristik Materi, 3) Kondisi Lingkungan, dan 4) 

Evaluasinya (Yoyo Bahagia dan AdangSuherman,2000:2) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai acuan berfikir secara 

ilmiah dalam rangka untuk pemecahan permasalahan.Pada kajian pustaka ini 

dimuat beberapa pendapat para pakar dan ahli. 

2.1.1 Pengertian Pendidikan Jasmani 

 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada hakikatnya adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 

emosional. Pendidikan Jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan 

utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang 

terpisah kualitas fisik dan mentalnya (H.J.S. Husdarta 2009:3) 

       Menurut Subagiyo (2008:1.14) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan adalah 

suatu proses pendidikan yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, 

mengembangkan dan membina kemampuan jasmani dan rohani serta kesehatan 

siswa dan lingkungan hidupnya, agar tumbuh dan berkembang jasani dan rohani 

serta kesehatan siswa dan lingkungan  hidupnya agar tumbuh dan berkembang 

secara harmonis dan optimal sehingga mampu melaksanakan tugas bagi dirinya 

dan pengembangan bangsa. 

Menurut H.J.S Husdarta (2009:23) Pendidikan Jasmani merupakan suatu bagian 

yang tidak terpisahkan dari pendidikan umum. Berikut merupakan aspek penting 

dari Pendidikan Jasmani: 
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1) Kebugaran dan kesehatan 

 Kebugaran dan kesehatan akan dicapai melalui program Pendidikan 

Jasmani yang terencana, teratur dan berkesinambungan. Dengan beban kerja 

yang cukup berat serta dilakukan dalam jangka waktu yang cukup secara teratur, 

kegiatan tersebut akan berpengaruh terhadap perubahan kemampuan fungsi 

organ-organ tubuh seperti jantung dan paru-paru. Sistem peredaran darah dan 

pernapasan akan bertambah baik dan efisien, didukung oleh sistem kerja 

penunjang lainnya. 

2) Keterampilan fisik 

 Keterlibatan anak dalam asuhan permainan, senam, kegiatan bersama, 

dan lain-lain merangsang perkembangan gerakan yang efisien yang berguna 

untuk menguasai berbagai keterampilan.Keterampilan tersebut bisa berbentuk 

keterampilan dasar misalnya berlari dan melempar serta keterampilan khusus 

seperti senam atau renang.Pada akhirnya keterampilan itu bisa mengarah 

kepada keterampilan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Terkuasainya prinsip-prinsip gerak 

 Pendidikan Jasmani yang baik harus mampu meningkatkan pengetahuan 

anak tentang prinsip-prinsip gerak. Pengetahuan tersebut akan membuat anak 

mampu memahami bagaimana suatu keterampilan dipelajari hingga tingkatannya 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, seluruh gerakannya bisa lebih 

bermakna.Sebagai contoh, anak harus mengerti mengapa kaki harus dibuka da 

bahu harus direndahkan ketika anak sedang berusaha menjaga 

keseimbangan.Mereka juga diharapkan mengerti mengapa harus dilakukan 

pemanasan sebelum berolahraga. 
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4) Kemampuan berfikir  

 Dalam kegiatan Pendidikan Jasmani banyak sekali adegan pembelajaran 

yang memerlukan diskusi terbuka yang menantang penalaran anak.Teknik gerak 

dan prinsip-prinsip yang mendasarinya merupakan topik-topik yang menarik 

untuk didiskusikan.Peraturan permainan dan variasi-variasi gerakjuga bisa 

dijadikan rangsangan bagi anak untuk memikirkan pemecahannya. 

5) Kepekaan rasa 

 Dalam hal olah rasa, Pendidikan Jasmani menempati posisi yang 

aungguh unik, kegiatannya yang selalu melibatkan anak dalam kelompok kecil 

maupun besar merupakan wahana yang tepat untuk berkomunikasi dan bergaul 

dalam lingkup sosial. Dalam kehidupan sosial, setiap individu akan belajar untuk 

bertanggungjawab melaksanakan perannya sebagai anggota masyarakat. Di 

dalam masyarakat banyak norma yang ditaati dan aturan main yang 

melandasinya. Melalui Pendidikan Jasmani, norma dan aturan juga dipelajari, 

dihayati dan diamalkan. Untuk berperan aktif, anak pun akan menyadari bahwa 

ia dan kelompoknya harus menguasai beberapa keterampilan yang diperlukan. 

Kegiatan Pendidikan Jasmani disebut ajang nyata untuk meltih keterampilan-

keterampilan hidup, agar seseorang dapat hidup berguna dan tidak 

menyusahkan masyarakat. 

6) Keterampilan sosial  

 Pendidikan Jasmani menyediakan pengalaman nyata untuk melatih 

mengendalikan diri, membina ketekunan dan motivasi diri. Hal ini diperkuat lagi 

jika proses pembelajaran direncanakan sebaik-baiknya. Setiap adegan 

pembelajaran dalam permainan dapat dijadikan arena dialog dan perenungan 

tentang apa sisi baik dan buruknya suatu keputusan. Hal ini merupakan 
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carapembinaan morl yang efektif. Sebagai contoh, jika dalam sebuah proses 

Pendidikan Jasmani terjadi pertengkaran antara dua orang anak, guru bisa 

segera menghentikan kegiatan seluruh kelas dan mengundang mereka untuk 

membicarakannya. Sebab-sebab pertengkaran diteliti dan guru memancing 

pendapat anak-anak tentang apa perlunya mereka bertengkar, selain itu nereka 

dirangsang untuk mencari pemecahan yang paling baik untuk kedua belah pihak. 

7) Kepercayaan diri dan citra diri 

 Melalui Pendidikan Jasmani, kepercayaan diri dan citra diri anak akan 

berkembang. Secara umum, citra diri diartikan sebagai cara kita menilai diri kita 

sendiri. Citra diri ini merupakan dasar untuk kepribadian anak.Degan citra diri 

yang baik seseorang merasa aman dan berkeinginan untuk mengekplorasi 

dunia.Dia mau dan mampu mengambil resiko, berani berkomunikasi dengan 

teman dan orang lain, serta mampu menanggulangi stres.Cara membina citra diri 

ini tidak cukup hanya dengan selalu berucap “saya pasti bisa”.Tetapi perlu 

dinyatakan dalam usaha dan pembiasan perilaku.Disitulah Pendidikan Jasmani 

menyediakan kesempatan pada anak untuk membuktikannya. Ketika anak 

berhasil mempelajari berbagai keterampilan gerak dan kemampuan tubuhnya, 

perasaan positif akan berkembang dan ia merasa optimis atau mampu untuk 

berbuat sesuatu. Dengan perasaan itu anak-anak akan merasa bahwa dirinya 

memiliki kemampuan yang baik dan pada gilirannya akan mempengaruhi pula 

kualitas usahanya di lain waktu, agar sama yang dicitrakannya. 

 Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui 

aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat 

dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur 
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seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, 

jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif  setiap siswa (Samsudin, 2008:2). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Pendidikan 

Jasmani adalah aktivitas yang merupakan bagian dari pendidikan yang 

melibatkan gerak anggota tubuh yang juga mencakup sikap dan pengetahuan 

siswa. 

2.1.2 Tujuan Pendidikan Jasmani 

 Tujuan yang ingin dicapai melalui Pendidikan Jasmani mencakup 

pengembangan individu secara menyeluruh. Artinya, cakupan penjas tidak 

semata-mata pada aspek jasmani saja, akan tetapi juga aspek mental, dan 

sosial. Cakupan Pendidikan Jasmani adalah sebagai berikut : 

Adang Suherman (2000:23) menyatakan secara umum tujuan penjasorkes 

dapat diklasifikasikan kedalam empat kategori yaitu : 

1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 

melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari 

berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness). 

2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 

melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna (skillful). 

3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir 

dan menginterprestasikan keseluruhan pengetahuan tentang Penjasorkes 

kedalam lingkungannya sehingga memungkinkan tumbuh dan 

berkembangnya pengetahuan, sikap dan tanggung jawab siswa. 

4) Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 
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 Sedangkan, menurut Rusli Lutan (2001 : 7)  tujuan penjasorkes adalah 

untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan aktifitas gerak, disamping 

agar peserta didik senang dan mau berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. 

 Berdasarkan pada beberapa pendapat tentang tujuan Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di sekolah dapat 

digolongkan kedalam tiga aspek yaitu aspek psikomotorik, aspek kognitif, dan 

aspek afektif yang menjadi satu kesatuan yang utuh. 

2.1.3 Pendidikan Jasmani Adaptif 

Pendidikan Jasmani Adaptif adalah program atau pendidikan yang 

bersifat individual yang meliputi fisik atau jasmani, kebugaran gerak, pola dan 

keterampilangerak dasar, keterampilan-keterampilan dalam aktifitas permainan 

olahraga baik individu ataupun beregu yang didesain untuk anak berkebutuhan 

khusus.Pendidikan olahraga harus menekankan pada program aktifitas fisik yang 

aktif.Untuk mendapatkan program aktifitas fisik yang aktif para guru harus 

melibatkan orang tua, siswa, guru dan bagian administrasi dan bidang disiplin 

ilmu lainnya untuk bersamasama menentukan program Pendidikan Jasmani yang 

baik (Yudi Hendrayana, 2007: 6). 

Kontek Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif adalah anak 

berkebutuhan khusus perlu dipahami secara sungguh-sungguh oleh guru 

Pendidikan Jasmani. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran jasmani 

sering ditemukan bahwa siswa tidak mampu melakukan gerakan dan aktivitas 

lain dengan baik, atau sering juga informasi dan rangkaian keterampilan gerak 

yang diajarkan kepada anak berkebutuhan khusus tidak dapat dicerna dengan 
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baik akibat kecacatan dari salah satu alat fungsional tubuhnya (Baltasar Tarigan, 

2008 :34). 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa Pendidikan Jasmani Adaptif adalah Pendidikan Jasmani yang telah 

dimodifikasi untuk mempermudah siswa dalam mengikuti pembelajaran pada 

pelaksanaannya di lapangan sehingga siswa tidak merasa terbebani ketika 

melaksanakan pembelajaran. 

2.1.3.1 Tujuan Pendidikan Jasmani Adaptif 

 Penyusunan pedoman Pendidikan Jasmaniadaptif bertujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi guru dalam memberikan layanan Pendidikan 

Jasmani Adaptif sesuai dengan kebutuhan ABK, selain itu melalui pedoman 

Pendidikan Jasmani Adaptif dapat dijadikan acuan bagi satuan Pendidikan 

Jasmani Adaptif untuk mengembangkan bahan pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan, lebih inovatif dan lebih efektif untuk dimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran (Yani Meimulyani dan Asep Tiswara, 2013: 3) 

Tujuan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Adaptif bagi anak 

penyandang cacat juga bersifat holistik, seperti tujuan penjaskes untuk anak-

anak normal, yaitu mencangkup tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, keterampilan gerak, sosial dan intelektual.Di samping 

itu, proses pendidikan itu penting untuk menanamkan nilai-nilai dan sikap positif 

terhadap keterbatasan kemampuan baik dari segi fisik maupun mentalnya 

sehingga mereka mampu bersosialisasi dengan lingkungan dan memiliki rasa 

percaya diri dan harga diri.( Beltasar Tarigan, 2000:20). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

Pendidikan Jasmani Adaptif mempermudah guru dalam proses pembelajaran 
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untuk anak berkebutuhan khusus agar dapat lebih mudah dalam mempelajari 

materi yang diajarkan oleh guru Pendidikan Jasmani Adaptif. 

2.1.3.2 Pemilihan Materi dan Program Penjas Adaptif  

Menurut Beltasar Tarigan (2000:38) ada beberapa faktor yang perlu 

mendapatkan pertimbangan dalam menentukan jenis dan materi pembelajaran 

penjas bagi siswa: 

1) Pelajari rekomendasi dan diagnosis dokter yang menanganinya. 

2) Temukan faktor dan kelemahan-kelemahan siswa berdasarkan hasil tes   

Pendidikan Jasmani. 

3) Olahraga kesenangan apa yang paling diminati siswa. 

Menurut Beltasar Tarigan (2000:40) program Pendidikan Jasmani untuk 

anak cacat dibagi menjadi 3 kategori yaitu, pengembangan gerak dasar, 

olahraga dan permainan, dan yang terakhir adalah kebugaran dan kemampuan 

gerak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kategori dan aktivitas gerak yang 

dilakukan dalam program penjaskes untuk anak cacat. 

Tabel 2. Kategori dan aktivitas gerak anak cacat: 

No Kategori Aktivitas Gerak 

1 Pengembangan gerak a. Gerakan-gerakan yang tidak berpindah 
tempat  

b. Gerakan-gerakan yang berpindah tempat 

c. Gerakan-gerakan keseimbangan  

2 Olahraga dan Permainan a. Olahraga permainan yang bersifat 
rekreatif  

b. Permainan lingkaran  

c. Olahraga dan permainan beregu  

d. Olahraga senam dan aerobik  

e. Kegiatan yang menggunakan musik dan 
tari  
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f. Olahraga permainan di air  

g. Olahraga dan permainan yang 
menggunakan meja  

3 Kebugaran dan 
kemampuan gerak 

a. Aktivitas yang meningkatkan kekuatan  

b. Aktivitas yang meningkatkan kelentukan  

c. Aktivitas yang meningkatkan kelincahan  

d. Aktivitas yang meningkatkan kecepatan  

e. Aktivitas yang meningkatkan daya tahan  

 

2.1.3.3 Pengertian Olahraga Adaptif 

Olahraga Adaptif adalah olahraga yang dirancang secara khusus untuk 

individu yang memiliki kemampuan terbatas dengan menggunakan peralatan 

yang dimodifikasi.Olahraga ini dibuat khusus untuk penyandang cacat dengan 

merujuk pada olahraga yang sesungguhnya yaitu olahraga yang biasa dilakukan 

oleh orang normal (Yudi Hendrayana, 2007: 7). 

Berdasarkan pernyataan tersebut Olahraga Adaptif adalah olahraga yang 

disesuaikan dengan fungsional tubuh seseorang dan olahraga yang dimodivikasi 

untuk orang-orang dengan kemampuan terbatas. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Adaptif dan Olahraga Adaptif yang telah dijelaskan diatas oleh beberapa ahli 

dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Jasmani Adaptif dan Olahraga Adaptif 

adalah Pendidikan dan Olahraga yang dimodifikasi sesuai dengan karakteristik 

seseorang yang berkebutuhan khusus. 

2.1.4 Pengertian Tunagrahita 

Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan 

berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidak mampuan dalam adaptasi 

prilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Pembelajaran pada anak 
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tunagrahita lebih di titik beratkan pada kemampuan bina diri dan sosialisasi (Yani 

Meimulyani dan Caryoto, 2013: 15). 

Anak tunagrahita adalah anak yang tergolong dalam kelompok dibawah 

normal dan lebih lamban dari pada anak normal, baik perkembangan sosial 

maupun kecerdasannya disebut anak berketerbelakangan mental, istilah 

resminya di Indonesia disebut anak tunagrahita (PP No. 72 Tahun 1991). 

Menurut Efeendi (2005: 110) di dalam buku (Nunung Apriyanto, 2014: 26) 

anak tunagrahita adalah anak yang mengalami taraf kecerdasan yang rendah 

sehingga untuk mengerjakan tugas perkembangan anak tunagrahita sangat 

membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus. 

Seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki tiga faktor, yaitu: (a) 

keterhambatan fungsi kecerdasan secara umum atau dibawah rata-rata, (b) 

ketidakmampuan dalam perilaku adaptif, dan (c) terjadi selama perkembangan 

sampai usia 18 tahun. 

Tabel 3: Klasifikasi Tunagrahita 

Tingkat Ketunaan Skor Tes Intelegensi 

Tunagrahita Ringan (Debil) IQ 50-55 sampai dengan 70-75 

Tunagrahita Moderat IQ35-40 sampai dengan 50-55 

Tunagrahita Payah (Severe) IQ 20-55 sampai dengan 35-40 

Tunagrahita Berat (idiot) IQ dibawah 20-25 

Sumber : Krebs, 2005. Pendidikan Jasmani dan Olahraga Adaptif 

Sementara itu para ahli pendidikan luar biasa Indonesia menggunakan 

klasifikasi keturunan sebagai berikut: 

1. Tunagrahita ringan IQ 50-70 

2. Tunagrahita sedang IQ 30-50 

3. Tunagrahita berat dan sangat berat IQ < 30 (Yudi Hendrayana, 2007: 27) 
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Menurut Yani Meimulyani dan Caryoto (2013: 15) anak tunagrahita 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu : 

1) Tunagrahita Ringan (IQ : 51-70) 

Anak yang tergolong dalam tunagrahita ringan memiliki banyak kelebihan 

dan kemampuan.Mereka mampu dididik dan dilatih.Misalnya, membaca, menulis, 

berhitung, menjahit, memasak, bahkan berjualan.Tunagrahita ringan lebih mudah 

diajak berkomunikasi.Selain itu kondisi fisik mereka tidak begitu 

mencolok.Mereka mampu berlindung dari bahaya apapun.Karna itu anak 

tunagrahita ringan tidak memerlukan pengawasaan ekstra. 

2) Tunagrahita Sedang (IQ : 36-51) 

Tidak jauh berbeda dengan anak tunagrahita ringan.Anak tunagrahita 

sedang pun mampu diajak berkomunikasi.Namun, kelemahannya mereka tidak 

begitu mahir dalam menulis, membaca, dan berhitung. Tetapi, ketika ditanya 

siapa nama dan alamat rumah akan dengan jelas dijawab. Mereka dapat bekerja 

dilapangan namun dengan sedikit pengawasan.Begitu pula dengan perlindungan 

diri dari bahaya.Sedikit perhatian dan pengawasan.Begitu pula dengan dengaan 

perlindungan diri dari bahaya.Sedikit pengawasan dan perhatian dibutuhkan 

untuk perkembangan mental dan sosial anak tunagrahita sedang. 

3) Tunagrahita Berat (IQ dibawah 20) 

Anak tunagrahita berat juga bisa disebut idiot.Karna dalam kegiatan 

sehari-hari mereka membutuhkan pengawasan, perhatian, bahkan pelayanan 

yang maksimal.Mereka tidak dapat mengurus dirinya sendiri apalagi berlindung 

dari bahaya. Asumsi anak tunagrahita sama dengan anak idiot tepat digunakan 

jika anak tunagrahita yang dimaksud tergolong dalam tunagrahita berat. 
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 Beberapa teori diatas telah menjelaskan pengertian anak tunagrahita dan 

bisa disimpulkan bawa anak tunagrahita adalah anak yang kecerdasannya jelas 

berada dibawah rata-rata. Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka kurang cakap dalam 

memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit. 

2.1.4.1 Karakteristik Anak Tunagrahita 

1. Karakteristik Umum 

Di dalam buku pedoman yang diterbitkan oleh Depdiknas (2003) yang 

dikutip oleh Nunung Apriyanto (20014: 33) mengemukakan bahwa karakteristik 

tunagrahita yaitu penampilan fisik tidak seimbang, tidak dapat mengurus diri 

sendiri sesuai dengan usianya, perkembangan bicara terlambat, kurang 

perhatian pada lingkungan, koordinasi gerak kurang dan sering mengeluarkan 

ludah tanpa sadar. 

James D Page yang dikutip oleh Suhaeri H.N (Amin: 1995) menguraikan 

karakteristik anak tunagrahita sebagai berikut: 

1) Kecerdasan: kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal 

yang abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan membeo (rote-

learning) bukan dengan pengertian. 

2) Sosial: dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, memelihara dan 

memimpin diri. Ketika masih kanak-kanak mereka dibantu terus meneru 

dan diawasi waktu bermain dengan anak lain. 

3) Fungsi-fungsi mental lain: mengalami kesukaran dalam memusatkan 

perhatian, pelupa dan sukar mengungkapkan kembali suatu ingatan.  

4) Dorongan dan emosi: perkembangan dan emosi anak tunagrahita 

berbeda-beda sesuai dengan tingkat ketunagrahitaan masing-masing. 
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5) Organisme: struktur dan fungsi organisme pada anak tunagrahita 

umumnya kurang dari anak normal. Dapat berbicara dan berjalan diusia 

yang lebih tua dari anak normal. 

Mengacu pada fungsi intelektual yang secara jelas berada dibawah rata-

rata atau normal, sehingga menyebabkan perkembangan kecerdasan dimiliki 

banyak hambatan, untuk itu diperlukan layanan khusus guna membantu 

mengoptimalkan kemampuan dan potensinya. 

2.  Karakteristik Khusus 

Wardani, dkk (2002) yang dikutip dari buku (Nunung, 2014: 36) 

mengemukakan karakteristik anak tunagrahita secara khusus menurut tingkat 

ketunagrahitaannya sebagai berikut: 

1) Karakteristik Tunagrahita Ringan 

Anak tunagrahita ringan masih dapat belajar membaca, menulis, dan 

berhitung sederhana. Kecerdasannya berkembang dengan kecepatan 

antara setengah dan tiga perempat kecepatan anak normal dan berhenti 

pada usia muda. Mereka dapat bergaul dan mempelajari pekerjaan yang 

hanya memerlukan semi skilled. Pada usia dewasa kecerdasannya 

mencapai tingkat usia anak normal 9 dan 12 tahun. 

2) Karakteristikn anak tunagrahita sedang 

Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran-

pelajaran akademik. Namun mereka masih memiliki kompetensi untuk 

mengurus diri sendiri dan dilatih untuk mengerjakan sesuatu secara rutin, 

dapat dilatih berkawan, mengikuti kegiatan dan menghargai hak milik 

orang lain. Sampai batas tertentu mereka selalu membutuhkan 
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pengawasan dari orang lain. Setelah dewasa kecerdasan mereka tidak 

lebih dari anak normal usia 6 tahun. 

3) Karakteristi anak tunagrahita berat dan sangat berat 

Anak tunagrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya akan selalu 

tergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain. Merka tidak dapat 

memlihara diri sendiri dan tidak dapat membedakan bahaya dan bukan 

bahaya. Mereka juga tidak dapat bicara. Kecerdasannya walaupun 

mencapai usia dewasa seperti anak normal usia paling tinggi 4 tahun. 

3. Karakteristik atau Ciri-ciri pada masa perkembangan 

Pengenalan pada ciri-ciri ini penting karena dapat diketahui tanpa 

mendatangkan ahli terlebih dahulu. Bebrapa ciri yang dapat dijadikan indikator 

adanya perbedaan dengan anak normal pada umumnya menurut Triman 

Pradisio (Wardani, dkk., 2002) adalah sebagai berikut: 

1) Masa bayi 

Maupun sulit untuk membedakannya para ahli mengemukakan bahwa 

ciri-ciri bayi tunagrahita adalah tampak mengantuk, apatis, tidak pernah 

sadar, jarang menangis kalaupun menangis terus menerus, terlambat 

duduk, bicara, dan berjalan 

2) Masa anak-anak 

Pada masa ini anak tunagrahita sedang lebih mudah dikenal daripada 

anak tunagrahita ringan. Karena anak tunagrahita sedang mulai 

memperlihatkan ciri-ciri seperti mongoloit, kepala besar, kepada kecil. 

Tetapi anak tunagrahita ringan (yang lambat) memperlihatkan ciri-ciri 

seperti sukar memulai dan melanjutkan sesuatu, mengerjakan sesuatu 

berulang-ulang, tidak ada variasi, penglihatannya tampak kosong, 
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melamun, ekspresi muka tanpa ada pengertian. Selanjutnya tunagrahita 

ringan (yang cepat) memperlihatkan ciri seperti mereaksi cepat tetapi 

tidak tepat, tampak aktif sehingga memberi kesan anak yang pintar, 

pemusatan perhatian sedikit, hiperaktif, bermain dengan tangannya 

sendiri, cepat bergerak tanpa dipikirkan terlebih dahulu. 

3) Masa sekolah 

Masa ini yang penting untuk diperhatikan karena biasanya anak 

tunagrahita langsung masuk sekolah dan ada disekolah sd biasa. Ciri-ciri 

yang mereka munculkan seperti adanya kesulitan belajar hampir pada 

semua mata pelajaran (membaca, menulis, dan berhitung), prestasi yang 

kurang, kebiasaan kerja tidak baik, perhatian yang  mudah beralih, 

kemampuan motorik yang kurang, perkembangan bahasa yang jelek dan 

kesulitan menyesuaikan diri. 

4) Masa puber 

Perubahan yang dimiliki anak tunagrahita sama halnya dengan remaja 

biasa. Pertumbuhan fisik berkembang normal, tetapi perkembangan 

berfikir dan kepribadiannya berada dibawah usianya. Akibatntya dia 

mengalami kesulitan dalam pergaulan dan mengendalikan diri. 

Beberapa karakteristik dari anak tunagrahita antara lain lamban dalam 

mempelajari hal-hal yang baru, kesulitan dalam mempelajari hal-hal yang 

baru, kemampuan bicaranya yang sangat kurang bagi anak tunagrahita 

berat, cacat fisik dan perkembangan gerak, kurang dalam kemampuan 

menolong diri sendiri dan tingkah laku yang kurang wajar dan dilakukan 

terus menerus. 
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4. Karakteristik anak tunagrahita dalam gerak 

Menurut Karakteristik Keterampilan gerak dasar seperti lari, lempar dan 

tangkap dibawah kemampuan orang normal sebayanya.Tidak mampu 

menampilkan gerak secara baik dan efisien.Pergerakkan terlihat kaku dan tidak 

terkoordinasi.Tidak mampu melakukan rangkaian gerak dengan benar sehingga 

seringkali gagal dalam menampilkan keterampilan yang diharapkan.Tidak 

mampu mengontrol gerak dengan benar.Lamban untuk memperoleh 

keterampilan dan sulit untuk menghafalkan gerakan.Sulit untuk menyelesaikan 

tugas dalam waktu yang sudah ditentukan (Yudi Hendrayana, 2007:29). 

2.1.5 Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 

sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 

hidup.Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan 

(Trianto, 2010:17). 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadi perubahan 

tingkah laku, ”perubahan” terjadi akibat “pengalaman”. Perbedaan baru terlihat 

pada saat menyatakan apakah perbedaan itu positif atau negatif, nampak (overt) 

atau tidak tampak (covert), pada keseluruhan pribadi atau pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor secara sendiri-sendiri (Max Darsono dkk, 2001:2-24). 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 

sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. 

Ciri-ciri pembelajaran dapat dikemukakan sebagai berikut : 
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1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar. 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

4) Belajar dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 

5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik secara 

fisik maupun  psikologis (Max Darsono dkk, 2001:24). 

 Menurut Chauhan, “pembelajaran adalah upaya guru dalam memberikan 

rangsangan, bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi 

proses belajar”. Menurut kaum kognitif, pembelajaran adalah cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan 

memahami apa yang sedang dipelajari (Max Darsono, 2000: 24). 

 Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat di ambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran adalah interaksi yang terjadi antara pihak yang memberi 

dan pihak yang menerima untuk memberikan informasi bersifat verbal maupun 

gerak yang akan dinilai pada akhir kegiatan sebagai hasil pembelajaran. 

2.1.6 Pengertian Pengembangan 

 Menurut Sugiyono (2009:297), metode penelitian dan pengembangan 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. 

 Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (1983) 

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 
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produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. 

Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian 

tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan 

sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi 

terhadap hasil uji lapangan (Punaji Setyosari 2010:194). 

Lebih jauh menurut Seels dan Richey dalam buku Punaji Setyosari 

(2010:195), dalam bentuk yang paling sederhana penelitian pengembangan ini 

dapat berupa: 

1) Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-

upaya pengembangan tertentu atau khusus. 

2) Situasi dimana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, 

pengembangan pembelajaran, atau kegiatan-kegiatan evaluasi dan mengkaji 

proses pada saat yang sama. 

3) Kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses evaluasi 

pembelajaran baik yang melibatkan komponen proses ecara menyeluruh 

atau tertentu saja. 

2.1.7  Modifikasi Permainan 

 Modifikasi merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh para 

guru agar pembelajaran mencerminkan developmentally appropriate practice, 

artinya bahwa tugas ajar yang diberikan harus memperhatikan perubahan 

kemampuan anak dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut, oleh 

karena itu, tugas ajar tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak 

didik yang sedang belajar. Tugas ajar yang sesuai ini harus mampu 
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mengakomodasi setiap perubahan dan perbedaan karakteristik setiap individu 

serta mendorong perubahan ke arah yang lebih baik. 

  Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (2000:31-32) menyatakan 

bahwa pembelajaran dapat dimodifikasi dengan cara mengurangi struktur 

permainan yang sebenarnya sehingga pembelajaran strategi dasar bermain 

dapat diterima dengan relatif mudah oleh siswa. Struktur-strukur tersebut 

diantaranya:  

1) Ukuran lapangan 

2) Bentuk, ukuran dan jumlah peralatan yang digunakan 

3) Jenis skill yang digunakan 

4) Aturan 

5) Jumlah pemain 

6) Organisasi permainan 

7) Tujuan permainan. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

modifikasi pembelajaran penting dan perlu untuk diterapkan guna mendorong 

kesempatan dan menambah kesempatan siswa dalam mempraktikkan 

keterampilan mereka. Modifikasi diarahkan agar aktivitas belajar sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak serta dapat membantu mendorong perubahan 

kemampuan belajar siswa ke arah perubahan yang lebih baik. 

2.1.8 Tujuan Modifikasi 

 Lutan (1988) dalam (Samsudin 2000:59) menyatakan: modifikasi dalam 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan diperlukan dengan 

tujuan agar: 

1) Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran. 
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2) Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi. 

3) Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 

 Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada di dalam 

kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik anak. 

 Melakukan modifikasi, dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, guru Pendidikan Jasmani olahraga dan 

kesehatan akan lebih mudah menyajikan materi pembelajaran yang sulit menjadi 

mudah dan disederhanakan tanpa takut kehilangan makna dan apa yang akan  

diberikan. Anak akan lebih banyak bergerak dalam berbagai situasi dan kondisi 

yang dimodifikasi (Samsudin, 2008:60). 

2.1.9 Pengertian Permainan 

 Main menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah melakukan 

perbuatan untuk bersenang-senang (dengan alat tertentu atau tidak). Sedangkan 

permainan adalah bagian mutlak dari kehidupan anak dan permainan merupakan 

bagian internal dari proses pembentukan kepribadian anak, dari pengertian 

tersebut, permainan bagian mutlak dari manusia terutama anak karena 

permainan merupakan bagian dari proses pembetukan kepribadian anak. 

  Menurut Amung Ma’mun (2000), (pertama) adalah sebuah aktifitas 

bermain yang murni mencari kesenangan tanpa mencari menang atau kalah. 

Kedua, permainan diartikan sebagai aktifitas yang dilakukan dalam rangka 

mencari kesenangan dan kepuasan, namun ditandai pencarian kalah atau 

menang. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan adalah suatu aktifitas bermain 

yang tujuan utamanya adalah mencari kesenangan dan kepuasan bagi 
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pemainnya, tetapi dalam olahraga, permainan bukan hanya mencari kesenangan 

dan kepuasan saja tetapi juga untuk mencari kemenangan.Bahkan dalam dunia 

olahraga, permainan bisa juga dijadikan sebagai pekerjaan. 

2.1.10 Permainan Sepakbola 

 Sepakbola merupakan olahraga yang memainkan bola dengan 

menggunakan kaki.Tujuan utamanya dari permainan ini adalah untuk mencetak 

gol atau skor sebanyak-banyaknya yang tentunya harus dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Untuk bisa membuat gol, kalian harus tangkas, 

sigap, cepat dan baik dalam mengontrol bola . (Andi cipta Nugraha, 2013; 10). 

Menurut Muhammad Muhyi Faruq (2009:2) sepak bola adalah permainan 

paling mengasyikkan, peraturan yang sangat sederhana, dan tidak memerlukan 

biaya yang mahal karena dalam memainkan permainan ini tanpa bersepatu pun 

masih bias bermain permainan ini, tanpa bola yang harus mahal harganya 

karena dengan menggunakan bola yang murah meriah tidak menyurutkan siapa 

saja untuk bermain. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah olahraga yang 

memainkan bola dengan kaki dengan tujuan mencetak gol dengan peraturan 

yang sederhana dan tidak memerlukan biaya yang mahal. 

2.1.10.1  Sarana Dan Prasarana 

1) Gawang 

Tiang gawang terdiri dari dua tiang tegak vertical yang pada ujung atasnya 

disambung dengan batang lurus horizontal.Tiangnya harus berwarna putih 

dan biasanya terbuat dari bahan kayu atau besi. Ukuran panjang gawang 

adalah 7,32 meter dan tingginya 2,44 meter. Panjang serta ketinggian tiang 

dan mistar gawang (batang horizontal atas) bisa sedikit lebih panjang tapi 

tidak boleh melebihi 12 cm dari ukuran itu. 
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Gambar 1. Gawang 
Sumber: https://www.google.com/search?q=gambar+gawang+sepakbola 
 
 
2) Lapangan Sepakbola 

Ukuran minimal untuk pertandingan sepakbola normal adalah 

110mx64m.untuk ukuran maksimal adalah 110 meter x 75 meter. 

 

Gambar 2. Lapangan 
Sumber: https://www.google.com/search?q=gambar+lapangan+sepakbola 

 
3) Bola 

Bola berbentuk bulat dan terbungkus dari bahan kulit atau bahan pengganti 

yang sudah diperbolehkan.Ukuran kelilingnya antara 27 dan 28 inci (680-

710mm).Berat bola pada awal pertandingan antara 14 dan 16 ons (396-453). 

Tekanan pompanya antara 0,6 dan 1,1 bar (8,5-1,6 lb in).  
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Gambar 3. Bolasepakbola 
Sumber: https://www.google.com/search?q=gambar+bola+sepakbola 

 
2.1.10.2 Teknik Dasar Sepakbola 

Ada tiga cara dasar menggerakkan sepakbola, yaitu: menggiring 

(dribbling),menendang(shooting) dan menghentikan bola (control). 

1. Menggiring (Dribbling) 

Mendribel adalah teknik dan seni membawa atau menggiring bola yang 

membutuhkan keseimbangan dan penguasaan bola yang baik serta kepercayaan 

diri yang besar. Menggiring bola menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan 

punggung kaki(Tri Septa Agung Pamungkas, 2009:74) 

2. Menendang Bola (Shooting)  

Menendang adalah mengayunkan kaki kepada bola yang diarahkan ke 

target. Teknik tendangan bisa memakai kaki bagian dalam, luar, dan punggung 

kaki(Tri Septa Agung Pamungkas, 2009: 154)  

3.    Menghentikan Bola (Control) 

Control adalah teknik menahan laju bola atau menguasai bola yang 

dilakukan pemain dengan menggunakan anggota badannya.(Tri Septa Agung 

Pamungkas, 2009:65) 
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2.1.11  Pengembangan dan Modifikasi Permainan Sepakbola 

Penyelenggaraan program Pendidikan Jasmani hendaknya 

mencerminkan karateristik program Pendidikan Jasmani itu sendiri, yaitu, 

“Development Appropriate Practice” (DAP). Dapat  Artinya adalah tugas ajar 

yang diberikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat 

membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut 

harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang 

belajarnya.Tugas ajar ini harus mampu mengakomodasi setiap perubahan dan 

perbedaan karateristik setiap individu serta mendorongnya ke arah perubahan 

yang lebih baik. Modifikasi merupakan salah satu usaha yang dapat dilakuakn 

oleh para guru agar pembelajaran mencerminkan DAP. Oleh karena itu, DAP 

termasuk di dalamnya “body scaling” atau ukuran tubuh siswa, harus selalu 

dijadikan prinsip utama dalam memodifikasi pembelajaran penjas. 

Ada beberapa kritik yang dilontarkan terhadap permainan cabang 

olahraga yang pelaksanaannya tidak dimodifikasi (Yoyo Bahagia dan Adang 

Suherman, 2000:12), antara lain: 

1) Permainan Dan Olahraga Hanya Untuk Orang-orang Yang Terampil 

Kecenderungan olahraga dan permainan lebih banyak didominasi oleh siswa 

yang terampil misalnya dalam sistem gugur.Orang terampil terus betahan 

hingga permainan berakhir.Sementara siswa yang lamban atau lemah 

kertampilannya seringkali gugur di awal perjalanan. Demikian juga dalam 

permainan kelompok, misalnya sepak bola atau bolabasket, orang lamban 

seringkali jarang kebagian bola atau jarang diberi bola oleh teamnya dangan 

alas-an kartu mati. Secara teoritis siswa yang lamban perlu lebih banyak 

waktu dan perhatian dalam belajarnya untuk mengejar ketinggalan. Namun 
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melalui pembelajaran dalam bentuk permainan sering kali ia malah semakin 

ketinggalan. 

2) Permainan Olahraga Hanya Untuk Surplus Energi 

 Sering kali kita dengan pernyataan dari guru kelas “berilah pelajaran olah 

raga sampai mereka lelah hingga mereka siap mengikuti pelajaran di 

kelas”.Pernyataan terdebut seolah-olah olah raga dan permainan dalam 

penjas hanya untuk surplus energi dan istirahat dari belajar kognitif, setelah 

itu siswa siap lagi belajar secara kognitif.Sacara teoritis olah raga dan 

permainan dalam Penjas merupakan alat pendidikan yang bersifat heulistik. 

Siswa tidak hanya capek secara fisik, tetapi mereka belajar skill, afektif, dan 

juga kognitif. 

3) Permainan Olahraga Hanya Untuk Kesenangan 

 Sering kali permainan dan olah raga diberikan hanya agar siswa senang dan 

capek karena terlibat secara aktif. Lebih dari itu, siswa harus mengetahui 

tujuannya dan belajar meraih tujuan itu melalui terlibat secara aktif dalam 

permainan olah raga.Misalnya belajar mengontrol dan memanipulasi obyek 

atau bola, belajar strategi ofensif dan difensif, atau belajar menggunakan 

keterampilan dalam situasi yang lebih kompleks hingga dapat meraih 

kemampuan bermain lebih baik.Dengan demikian olahraga dan permaian 

dapat menyenangkan siswa sekaligus membelajarkan siswa untuk meraih 

tujuan yang jelas. 

4) Permainan Olahraga Mengabaikan Prinsip Perkembangan 

 Pengajaran permainan dan olah raga seringkaliberorientasi pada permainan 

olahraga itu sendiri  (subject centered). Pengajaran seperti ini sering kali 

seringkali tidak sesuai dengan kemampuan siswa karena kemampuan siswa 
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belum mencapai tingkatan itu.Misalnya, sering kali permainan kecil seperti 

kasti diberikan kepada siswa yang belum siap menerimanya.Karena dalam 

permainan ini siswa harus dapat melakukan lempar tangkap dengan 

baik.Kalau tidak permainan ini seringkali membahayakan keselamatan 

pelakunya dan mengabaikan prinsip perkembangan anak. 

5) Permainan Dan Olahraga Merupakan Aktivitas “Teacher-centerd” 

 Pelaksanaan pembelajaran permainan dan olahraga sering kali 

mengabaikan pendekatan “Child-centered”. Guru sering kali bertindak 

sebagai perencana, pembuat peraturan, mengajarkan perturannya, 

organisasi, pengendali irama permainan, termasuk juga sebagai wasit. 

Pembelajaran child-centered yang berguna untuk meningkatakan 

keterampilan anak dalam membuat keputusan belajar serta bertanggung 

jawab terhadap hasil belajarnya seringkali tidak tercermin dalam permainan 

dan olahraga. 

6) Permainan Dan Olahraga Sering Kali Membuat Anak Pasif 

 Pelaksanaan pembelajaran permainan dan olah raga sering kali 

menyebabkan sebagian besar anak pasif menunggu giliran atau menunggu 

kebagian bola.Pada permainan dan olah raga yang lebih resmi, sering kali 

waktu dihabiskan untuk keperluan managerial misalnya mengelola 

siswa.Hingga keseluruhan waktu aktif belajar gerak anak sering kali sangat 

rendah. Permainan olah raga seperti ini hendaknya dimodifikasi hingga 

semua siswa usahakan aktif belajar dalam waktu yang sama. 

7) Permainan Olahraga Mengabaikan Kemajuan Belajar Siswa 

 Pembelajaran permainan dan olahraga (low organize games) seringkali 

menekankan pada belajar bagaimana bermain dengan aturannya dan bukan 
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belajar strategi dan skill yang mempunyai nilai transfer terhadap permainan 

olah raga yang sebenarnya. Olahraga yang sebenarnya sering kali menuntut 

persyaratan skill dan strategi yang sulit diberikan sekaligus kepada 

siswa.Dengan begitu pembelajaran permainan sering kali terfokus pada 

permainan itu sendiri dan bukannya belajar memainkan permainan.Sehingga 

sequen kemajuan belajar siswa relatif sulit diterapkan karena terbatas pada 

perturannya dan bukan skill dan strateginya. 

Menurut Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (2000:22), di dalam 

permainan dan olahraga terdapat banyak jumlah cabangnya.Karena jumlah 

pertemuannya yang relatif terbatas belum lagi pencapaian tujuan masing-masing 

cabang tersebut.Untuk itu, pengembangan dan modifikasi permainan dan 

olahraga perlu dilakukan berdasarkan klasifikasinya.Untuk mempermudah 

melakukan pengembangan dan modifikasi dalam pembelajaran Penjaskes, kita 

mengenal aspek psikomotor yang harus dikembangkan (misal jasmani dan 

skill).Dalam pembelajaran kesegaran jasmani, kita kenal komponennya (misalnya 

kekuatan dan fleksibilitas).Dalam pembelajaran skill kita kenal klasifikasinya 

(misal open dan close skill).Dalam pembelajaran konsep gerak kita kenal 

klasifikasinya (misal prinsip dan kualitas gerak). 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

modifikasi pembelajaran penting dan perlu untuk diterapkan guna mendorong 

kesempatan dan menambah kesempatan siswa dalam mempraktikkan 

keterampilan mereka.Modifikasi diarahkan agar aktivitas belajar sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak serta dapat membantu mendorong perubahan 

kemampuan belajar siswa ke arah perubahan yang lebih baik. 
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Tabel 4. Perbedaan Antara Permainan Sepakbola Dengan Permainan Sepakbola 
kwartet gawang multi poin 

Permainan sepakbola 
Permainan 
sepakbola kwartet 
gawang multi poin 

Keterangan 

Jumlah pemain dalam 
tiap tim ada 11 orang 

Jumlah pemain 
dalam tiap tim ada 
3-6 orang 

Pada permainan sepakbola 
kwartet gawang multi 
poinjumlah pemain lebih 
sedikit 

Bola yang digunakan 
adalah bola sepak asli 
ukuran 5 untuk pria 

Menggunakan bola 
sepak yang terbuat 
dari bola plastic 
berlapis busa 

Pada permainan sepak bola 
kwartet gawang multi 
poinmenggunakan bola 
sepak yang terbuat dari 
plastic berlapis busa agar 
anak tidak merasa sakit saat 
terkena tendabgan. 

Menggunakan 
lapangan sepakbola 
asli 

Lapangan yang 
digunakan adalah 
lapangan berbentuk 
persegi panjang 
berukuran 15x9 
meter 

Menggunakan halaman 
sekolah 

Waktu yang digunakan 
selama 2x45 menit 

Menggunakan waktu 
selama 2x10 menit 

Agar siswa tidak terlalu lelah 
dalam melakukan permainan 
sepakbola kwartet gawang 
multi poin 

Menggunakan gawang 
asli 

Gawang dengan 
ukuran lebih kecil, 
terbuat dari besi dan 
paralon 

Menggunakan gawang yang 
ukurannya lebih kecil dari 
yang sebenarnya. 

Sumber: Hasil Pengamatan (2015) 

2.2 Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan kompetensi Penjasorkes saat ini adalah perlu adanya 

pengembangan model pembelajaran Penjasorkes yang dikembangkan sesuai 

dengan kondisi pada saat ini yaitu pembelajaran yang efektif, kreatif dan 

menyenangkan, sehingga siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

Penjasorkes tidak merasa bosan dan dapat memahami materi pembelajaran. 

Karena dilihat dari kegiatan pembelajaran Penjasorkes yang sudah ada 

terutama di sekolah dasar luar biasa dalam memberi materi bola besar, guru 

lebih sering memberi materi tentang sepakbola, lempar tangkap dalam teknik 
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dasar sepakbola seperti dribble,menendang,dan menghentikan bola yang 

pemberian materinya sangat sedikit tanpa memberi variasi lain seperti 

memberikan pembelajaran teknik dasar dalam sepakbola yang dimasukkan ke 

dalam suatu pertandingan. Hal semacam ini bisa jadi tidak akan menambah 

pengetahuan para peseta didik atau siswa tentang model permainan bola besar. 

Permainan sepakbola yang dimainkan dengan aturan yang sedemikian baku 

dan ukuran lapangan serta tinggi dan lebar gawang , tentunya akan sangat 

menyulitkan. Selain itu, keberadaan sarana dan prasarana di sekolah yang tidak 

tersedianya lapangan sepakbola juga menjadi kendala dalam memberi materi 

tentang olah raga permainan sepakbola.Sehinga perlu adanya pengembangan 

atau modifikasi olah raga permainan sepakbola agar bisa disesuaikan dengan 

karakter siswa dan kondisi sekolah. 

Pengembangan permainan sepakbola harus diwujudkan karena akan 

mendukung berjalannya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh 

sebab itu dibuatlah suatu model pembelajaran permainan sepakbola dengan 

sasaran yang dirubah menjadi lapangan permainan yang menyesuaikan dengan 

jumlah siswa, aturan permainan yang dipermudah dan waktu permainan yang 

disesuaikan dengan kondisi siswa, maka akan membuat siswa aktif bergerak 

dalam berbagai situasi dan kondisi yang gembira dan menyenangkan, pada saat 

mengikuti pembelajaran Penjasorkes. Sehingga pembelajaran penjasorkes 

dengan modifikasi  permainan sepakbola kwartet gawang multi poin dapat lebih 

menarik minat siswa dan tentunnya tidak monoton
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Model Pengembangan 

Model pengembangan yang akan dikembangkan adalah model 

pembelajaran penjasorkes khususnya materi sepakbola dengan model 

permainan sepakbola kwartet gawang multi poin pada siswa kelas V dan VI 

Sekolah Dasar Luar Biasa Tuna Grahita Purwosari Kudus. Penelitian atau 

research adalah suatu upaya secara sistematis untuk memberikan jawaban 

terhadap permasalahan atau fenomena yang dihadapi (Punaji S, 2010:29). 

Prosedur penelitian dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua 

tujuan utama yaitu: pengembangan produk dan menguji keefektifan produk 

dalam mencapai tujuan. Penelitian dan pengambangan pembelajaranini 

disesuaikan dengan pertimbangan keterbatasan alat, kondisi lapangan, 

katerbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga tidak mengambil subyek yang 

besar. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

tujuh langkah utama, yaitu : 

1) Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi. Termasuk 

observasi lapangan dan kajian pustaka 

2) Mengembangkan produk awal (berupa peraturan permainan sepakbola 

kwartet gawang multi poin) 

3) Evaluasi para ahli dengan menggunakan satu ahli penjas dan satu ahli 

pembelajaran, serta uji coba skala kecil, dengan menggunakan kuisioner 

dan konsultasi serta evaluasi yang kemudian dianalisis. 
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4) Revisi produk pertama, revisi produk berdasarkan hasil dan evaluasi ahli 

dan uji coba kelompok kecil. Revisi ini digunakan untuk perbaikan terhadap 

produk awal yang dibuat oleh peneliti. 

5) Uji coba skala besar. 

6) Revisi produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba skala besar. 

7) Hasil akhir model pembelajaran sepakbola kwartet gawang multi poin bagi 

siswa Tunagrahita Sekolah Dasar Purwosari Kudus (SDLB-C) yang 

dilakukan melalui revisi ujian lapangan. 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada model pembelajaran sepakbola kwartet 

gawang multi poin, dilakukan melakukan beberapa tahap, yaitu: 
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Gambar 4. Prosedur pengembangan model pembelajaran sepakbola kwartet 

gawang multi poin 

(Borg dan Gall dalam Sugiyono, 2010). 

3.1.2 Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian 

ini.Langkah ini bertujuan untuk menentukan apakah model pembelajaran 

sepakbola melalui permainan sepakbola kwartet gawang multi poin ini 

dibutuhkan atau tidak di Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Purwosari 

Kudus. Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi ke sekolah tersebut 

dengan cara pengamatan lapangan tentang aktivitas permainan dan olahraga 

dalam pembelajaran penjasorkes dan melakukan wawancara dengan guru 

penjas. 

3.2.2 Pembuatan Produk Awal 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka langkah selanjutnya 

adalah pembuatan produk model pembelajaran sepakbola kwartet gawang multi 

poin.Pembuatan produk yang dikembangkan peneliti adalah membuat produk 

berdasarkan kajian teori yang kemudian dievaluasi oleh satu ahli penjas dan satu 

guru pendidikan jasmani sebagai ahli pembelajaran, serta uji coba kelompok 

kecil. 

3.2.2.1 Validasi Ahli 

Sebelum produk pembelajaran yang dikembangkan diujicobakan kepada 

subyek, produk yang dibuat di evaluasi terlebih dahulu oleh ahli penjas dan ahli 

pembelajaran. Hasil evaluasi dari para ahli yang berupa masukan dan saran 

terhadap produk yang telah dibuat, digunakan sebagai acuan dasar 

pengembangan produk 
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3.2.2.2 Uji Coba I 

 Pelaksana uji coba I dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : (1) 

menetapkan desain uji coba, (2) menentukan subjek uji coba, (3) menyusun 

instrument pengumpulan data, dan (4) menetapkan teknik analisis data. 

3.2.3 Revisi Produk Pertama 

 Setelah uji coba produk, maka dilakukan revisi produk pertama hasil dari 

evaluasi ahli dan uji coba kelompok kecil sebagai perbaikan dari produk yang 

telah diujicobakan. 

3.2.4 Uji Coba II 

 Uji coba II bertujuan untuk mengetahui keefektifan perubahan yang telah 

dilakukan pada evaluasi ahli serta pada tahap ini dilakukan uji lapangan terhadap 

produk yang dikembangkan dengan menggunakan subyek uji coba 12 siswa 

kelas V dan VI Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Purwosari Kudus. 

3.2.5  Revisi Produk Akhir 

 Revisi produk dari hasil uji coba II yang telah di ujicobakan siswa kelas V 

dan VI Sekolah Dasar Luar Biasa Purwosari Kudus. 

3.2.6  Produk Akhir 

 Hasil akhir produk pengembangan dari uji lapangan yang berupa model 

pembelajaran sepakbola kwartet gawang multi poin. Hal tersebut, dapat 

digunakan sebagai alternatif proses pembelajaran yang inovatif dan efisien 

dalam penyampaian materi dipembelajaran penjasorkes.  

3.3 Uji Coba Produk 

Pelaksanaan uji coba produk dilakukan melalui dua tahapan yaitu: (1) 

menetapkan desain uji coba, (2) menentukan subjek uji coba yang terdiri dari uji I 

6 siswa dan uji coba II 12 siswa, (3) menyusun instrumen pengumpulan data 
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yang berupa kuisioner ahli dan kuisioner siswa, dan (4) menetapkan analisis data 

yang berupa kuisioner ahli dan kuisioner siswa. 

3.3.1  Desain Uji Coba 

Sebelum produk pembelajaran yang dikembangkan diujicobakan kepada 

subjek, produk yang dibuat dievaluasi (divalidasi) terlebih dahulu oleh satu ahli 

penjas ( Martin Sudarmono S.Pd.,M.Pd ), dan satu ahli pembelajaran ( Fikria 

Yossi I ), dengan kualifikasi: (1) Martin Sudarmono S.Pd.,M.Pd, adalah dosen 

sepakbola di FIK UNNES, (2) (Fikria Yossi I) adalah guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Purwosari 

Kudus dan beliau lulusan dari Universitas Negeri Semarang jurusan PJKR D2 

tahun 2008.  

Variabel yang dievaluasi oleh ahli meliputi fasilitas dan peralatan, 

perlengkapan pemain, peraturan permainan. Untuk menghimpun data dari para 

ahli dilakukan dengan cara memberikan draf model awal dengan disertai lembar 

evaluasi kepada para ahli penjas dan ahli pembelajaran. Hasil evaluasi dari para 

ahli yang berupa penilaian dan saran terhadap produk yang telah dibuat, 

dipergunakan sebagai acuan dasar pengembangan produk. 

Desain uji coba yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan dan segi pemanfaatan produk yang dikembangkan. Desain uji coba 

yang dilaksankan terdiri dari: 

3.3.1.1 Uji Coba I: Kelompok Kecil 

Setelah membuat produk pembelajaran maka di uji cobakan pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Purwosari dengan sampel 6 

siswa. Pengambilan siswa sebagai sampel dilakukan secara acak random 

sampling dengan tujuan semua siswa memperoleh kesempatan yang sama 

sebagai sampel.  
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3.3.1.2 Revisi Produk Pertama 

Hasil data dari evaluasi satu ahli penjas dan satu ahli pembelajaran, serta 

uji coba kelompok kecil tersebut dianalisis.Selanjutnya dijadikan acuan untuk 

merevisi produk yang telah dibuat. 

3.3.1.3 Uji coba II: Kelompok Besar 

Setelah mengetahui hasil analisis uji coba I serta revisi produk 

pertama.Selanjutnya dilakukan uji coba II (lapangan).Uji coba II dilakukan pada 

12 siswa kelas V dan VI Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Purwosari 

Kudus. 

3.3.2 Subjek Uji Coba  

Subjek penelitian yang terlibat dalam uji coba pengembangan model 

pembelajaran sepakbola kwartet gawang multi poin adalah sebagai berikut: 

a. Satu orang ahli penjas 

b. Satu orang guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

c. Siswa dalam uji coba skala kecil sebanyak 6 anak 

d. Siswa dalam uji coba skala besar sebanyak 12 anak 

3.4 Rancangan Produk 

Merupakan rencana keseluruhan dari model pengembangan produk, yang 

diciptakan peneliti dalam penelitian ini berupa model pembelajaran sepakbola 

kwartet gawang multi poin pada Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita 

Purwosari Kudus. 

3.4.1 Permainan Sepakbola Kwartet Gawang Multi poin 

 Sepakbola Kwartet gawang multi poin adalah permainan permainan 

sepakbola yang disederhanakan dari segi lapangan,cara bermain (rule), sarana 

dan prasarana  serta teknik dasar dalam sepakbola seperti menendang, 
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menggiring, dan menghentikan bola. Sepakbola Kwartet gawang multi 

poindimunculkan untuk anak-anak luar biasa khususnya anak tunagrahita 

dengan keterbatasan intelegensiyang kurang dari anak normal dalam menerima 

pembelajaran permainan sepakbola dengan tujuan mengenalkan dan 

membiasakan anak untuk belajar tentang teknik dasar dalam sepakbola dan 

mempermudah anak dalam memahami serta mempelajarinya, selain itu anak 

dapat aktif dalam bergerak, tidak mudah jenuh sehingga pembelajaran tersebut 

akan berjalan secara efektif dan hasil yang dicapai akan maksimal. 

 Permainan ini memiliki empat gawang yang terbuat dari paralon dan 

besi.Ukuran gawang yang terbuat dari paralon lebih kecil daripada gawang yang 

terbuat dari besi sehingga ketika berhasil mencetak gol nilainya lebih banyak dari 

pada mencetak gol ke gawang yang terbuat dari besi. Poin saat mencetak gol ke 

gawang yang terbuat dari paralon adalah 3, poin saat mencetak gol ke gawang 

yang terbuat dari besi adalah 2, sedang poin 1 diperoleh ketika berhasil 

melakukan tendangan pinalti ke gawang yang terbuat dari besi dengan dijaga 

oleh satu pemain ketika dilakukan tendangan pinalti.   

Pembelajaran permainan sepakbola kwartet gawang multi poin lebih 

sederhana dan bersifat kompetitif sehingga dapat meningkatkan semangat, sikap 

fair play saat bermain sepakbola kwartet gawang multi poin.Permainan ini juga 

menumbuhkan nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, percaya diri. 
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3.4.2 Fasilitas Permainan Sepakbola Kwartet Gawang Multi poin 

3.4.2.1 Lapangan 

 
 

Gambar 5 lapangan permainan sepakbola kwartet gawang multi poin uji skala 
kecil 

Sumber: Hasil Penelitian (2015) 
 
 

3.4.2.2 Bola 

Bola yang digunanakan dalam pembelajaran ini adalah bola yang terbuat 

dari bola plastik yang berlapis gabus,memilih bola ini agar saat bola ditendang 

siswa yang menghadang tidak takut untuk menghalau tendangan itu dan agar 

siswa tidak mengalami rasa sakit yang berarti. 

 

Gambar 6 bola yang dipakai dalam permainan Sepakbola kwartet gawang 
multi poin 

    Sumber: Hasil Penelitian (2015) 

https://www.google.com/search?q=gambar+bola+basket


47 
 

  
 

3.4.2.3     Kun 

Kun digunakan sebagai pembatas area pada saat bermain sepakbola 

kwartet gawang multi poin 

 

Gambar 7 Kun 
Sumber: Hasil Penelitian (2015) 

3.4.3 Peraturan Permainan 

Berikut ini adalah peraturan-peraturan dalam permainan Sepakbola 

kwartet gawang multi poin yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi di 

lapangan, keadaan siswa dan lingkungan sekolah. Peraturan permainan 

Sepakbola kwartet gawang multi poin ini dimodifikasi untuk mempermudah siswa 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani pada materi permainan bola 

besar khususnya sepakbola. 

1. Teknik 

Teknik yang digunakan dalam permainan sepakbola kwartet gawang multi 

poin adalah menggunakan teknik menendang, menggiring, dan 

menghentikan bola. 

2. Perlengkapan Pada Pemain 

Rompi dan seragam olahraga sebagai identitas pembeda team 

3. Waktu Permainan 
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Durasi waktu dalam permainan sepakbola kwartet gawang multi poin 

adalah 20 menit, 10 menit untuk babak pertama dan 10 menit untuk babak 

ke-dua. 

4. Cara Permainan 

1) Dibentuk 2 tim yang saling berhadapan  

2) Permainan diawali dengan cara suit antara kedua kapten team 

3) pelaksanaan permainan ini adalah seperti permainan sepakbola yang 

sebenarnya, anak melakukan menendang, menggiring dan mengontrol 

atau menghentikan bola. Perbedaan sepakbola kwartet gawang multi poin 

dengan sepakbola adalah di dalam peraturan permainan sepakbola kwartet 

gawang multi poin peraturannya dibuat untuk memudahkan anak agar lebih 

mudah memahami peraturan pertandingan dan mudah dalam menjalankan 

permainan. 

4) Gawang adalah tempat untuk mencetak gol,gawang terbuat dari besi dan 

paralon. 

5) Foul/pelanggaran apabila pemain melakukan tindakan yang 

membahayakan lawan seperti menarik baju lawan, menjegal kaki lawan, 

dan handsball.  

6) Siswa melakukan seperti itu sampai waktu habis.  

3.5 Jenis Data 

Data yang diperoleh adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan kuisioner yang berupa kritik dan 

saran dari ahli penjas dan nara sumber secara lisan maupun tulisan sebagai 

masukan untuk bahan revisi produk, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

hasil pengamatan gerak siswa. 
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah berbentuk 

lembar evaluasi dan kuesioner.Lembar evaluasi digunakan untuk menghimpun 

data dari para ahli penjas dan ahli pembelajaran. Lembar evaluasi untuk ahli 

berbentuk skala 1 sampai 4 dengan cara memberi tanda “V” pada kolom yang 

tersedia yang dititik beratkan pada kualitas produk yang dibuat apakah sudah 

efektif dan efisien untuk pembelajaran penjasorkes. Faktor yang digunakan 

dalam kuesioner berupa kriteria penilaian kualitas model modifikasi pembelajaran 

sepakbola dengan bentuk permainan Sepakbola kwartet gawang multi poin. 

Serta komentar dan saran umum jika ada. Rentang evaluasi mulai dari “kurang 

baik” sampai dengan “sangat baik” 

Tabel 5. Kriteria Penilaian Kuisioner 

Nilai Keterangan 

1 Kurang baik 
2 Cukup baik 
3 Baik 
4 Sangat baik 

Sumber: Sugiyono (2010:135) 

Berikut faktor, indikator, dan jumlah butir kuesioner yang digunakan pada 

kuesioner ahli penjas. 

Tabel 6. Faktor, Indikator, dan Sub Indikator 

Aspek Indikator Sub Indikator 
Relevansi/ 
Keterkaitan 
produk 

1. Kesesuaian produk 
dengan materi 
sepakbola 

 

1. Mengetahui kesesuaian produk   
dengan materi dalam sepakbola 

2. Mengetahui kesesuaian produk 
dengan perkembangan aspek 
kognitif peserta didik 

3. Mengetahui kesesuaian produk 
dengan perkembangan aspek afektif 
peserta didik 

4. Mengetahui kesesuaian produk 
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dengan perkembangan aspek 
psikomotor 

 2. Kesesuaian produk 
dengan karakteristik 
peserta didik 

1. Mengetahui  kesesuaian produk 
dengan karakteristik perkembangan 
peserta didik 

2. Mengetahui produk dapat dilakukan 
peserta didik putra  maupun putri 

Konsistensi
/keajegan 
produk 
 
 
 
 
 

3. Ketepatan materi 
dalam 
pembelajaran 
Sepakbola 

1. Kesesuaian isi materi dalam 
pembelajaran sepakbola 

2. Kejelasan petunjuk model 
pembelajaran sepakbola 

Kecukupan 
produk 
 
 

4. Keefektifan materi 
dalam tujuan 
pembelajaran 

1. Mengembangkan ranah kognitif 
2. Mengembangkan ranah afektif 
3. Mengembangkan ranah psikomotor 

 

Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen lembar evaluasi ahli pembelajaran 

yang berupa aspek, indikator, dan sub indikator yang akan digunakan untuk ahli 

pembelajaran: 

Tabel 7. Faktor, Indikator, dan Sub Indikator 

Aspek Indikator Sub Indikator 
Relevansi/ 
Keterkaitan 
produk 

1. Kesesuaian produk 
dengan SK dan KD 
dalam pembelajaran 

 

2. Mengetahui kesesuaian produk   
dengankompetensi dasar permainan 

3. Mengetahui kesesuaian produk 
dengan perkembangan aspek 
kognitif peserta didik 

4. Mengetahui kesesuaian produk 
dengan perkembangan aspek afektif 
peserta didik 

5. Mengetahui kesesuaian produk 
dengan perkembangan aspek 
psikomotor 

 2. Kesesuaian produk 
dengan karakteristik 
peserta didik 

1. Mengetahui  kesesuaian produk 
dengan karakteristik perkembangan 
peserta didik 

2.  Mengetahui produk dapat dilakukan 
peserta didik putra  maupun putri 
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Konsistensi
/keajegan 
produk 
 
 
 
 
 

3. Ketepatan materi 
dalam 
pembelajaran 

1. Kesesuaian fasilitas dan alat yang 
digunakan dalam pembelajaran 

2. Kesesuaian isi materi dalam 
pembelajaran 

3. Kejelasan petunjuk model 
pembelajaran 

Kecukupan 
produk 
 
 

4. Keefektifan materi 
dalam tujuan 
pembelajaran 

 1.   Mengembangkan ranah kognitif 
2.  Mengembangkan ranah afektif 
3.  Mengembangkan ranah psikomotor 

 Sedangkan kuesioner yang digunakan siswa untuk pengumpulan data 

berupa Kuesioner yang digunakan siswa berupa sejumlah pertanyaan, yang 

harus dijawab oleh siswa dengan alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Skor Jawaban Kuesioner “Ya” dan “Tidak” 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

Berikut ini adalah faktor-faktor, indikator dan Jumlah Butir Kuesioner yang 

akan digunakan pada siswa: 

Tabel 9. Faktor, indikator dan Sub Indikator 

No Aspek Indikator Sub Indikator 
1 Kognitif Kemampuan peserta 

didik dalam memahami: 
1. Konsep 

keterampilan gerak 
fundamental 
permainan 
sepakbola melalui  
permainan 
sepakbola kwartet 
gawang multi poin 

 

1. Mengetahui pemahaman siswa 
terhadap permainan sepakbola 
kwartet gawang multi poin 

2. Mengetahui pemahaman siswa 
terhadap teknik dasar 
khususnya menendang, 
menggiring, dan mengontrol 
bola dalam permainan 
sepakbola kwartet gawang 
multi poin 

3. Mengetahui pemahaman siswa 
terhadap peraturan yang ada 
dalam permainan sepakbola 
kwartet gawang multi poin 

4. Mengetahui pemahaman siswa 
terhadap manfaat permainan 
sepakbola kwartet gawang multi 
poin 
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2 afektif  
 

Kemampuan peserta 
didikmenampilkan 
sikap sosial dalam 
permainan sepakbola 
kwartet gawang multi 
poin 
 
 

1. Kerjasama  
Mengetahui responden mau 
bekerjasama dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling berbagi tugas 
dan tolong menolong. 
1) Dapat menghargai 

perbedaan 
2) Suka berkolaborasi dengan 

teman 
3) Mengerti perasaan orang 

lain 
 

2. Jujur  
Mengetahui sikap dan perilaku 
responden dalam 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya 
dilakukan, terhadap diri sendiri 
maupun orang lain 
 
1. Apa yang dilakukan 

berdasarkan kenyataan 
2. Hati dan ucapannya sama 
3. Apa yang dikatakan itu 

benar 
 

3. Disiplin  
Mengetahui tindakan responden 
yang menunjukan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
 
1) Tepat waktu, tidak 

terlambat 
2) Taat pada peraturan yang 

berlaku 
3) Melakukan tugas sesuai 

jadwal yang dilakukan 
 
4. Percaya diri 

Mengetahui sikap responden 
akan kemampuan diri sendiri 
untuk mencapai setiap 
keinginan dan harapannya 
 
1) Selalu ingin mendapatkan 

hasil yang maksimal 
2) Melakukan yang terbaik 
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3) Berusaha memperbaiki diri 
 

3 Psikomotor Kemampuan siswa 
dalam 
mempraktikkanteknik 
dasar seperti 
menendang, 
menggiring, dan 
mengontrol bola dalam 
permainan sepakbola 
kwartet gawang multi 
poin 

 

1. Siswa  mampu mempraktikan 
teknik menggiring atau 
mendribbel bola dengan kaki 
bagian dalam, luar, dan 
punggung kaki 

2. Siswa mampu mempraktikan 
teknik menendang 
menggunakan kaki bagian 
dalam, luar, dan punggung kaki. 

3. Siswa  mampu mempraktikan 
teknik  menghentikan bola 
menggunakan kaki bagian 
dalam dan luar. 

 
3.7 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah menggunakan teknik analisis deskriptif berbentuk persentase, sedangkan 

data yang berupa saran dan alasan memilih jawaban dianalisis menggunakan 

teknik analisis kualitatif.Pengolahan data persentase diperoleh dengan rumus 

dari Sukirman, dkk. (2003 : 879), yaitu: 

F =  
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

F = frekuensi relatif/angka persentase 

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = jumlah seluruh data 

100% = konstanta 

 Dari hasil persentase yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk 

memperoleh data. 
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Tabel 10. Tabel Klasifikasi Presentase 

Persentase Klasifikasi Makna 

0 - 20% 

20,1 - 40% 

40,1 – 70% 

70,1 – 90% 

90,1 – 100% 

Tidak baik 

Kurang baik 

Cukup baik 

Baik 

Sangat baik 

Dibuang 

Diperbaiki 

Digunakan(bersyarat) 

Digunakan 

Digunakan 

( Sumber : Ali dalam Sri Emawanti,2011 : 38) 
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BAB V 

  KAJIAN DAN SARAN 

5.1 Kajian Prototipe Produk 

 Hasil akhir dari kegiatan penelitian ini adalah produk model 

pengembangan permainan sepakbola kwartet gawangmulti poinyang 

berdasarkan data penelitian uji coba Skala kecil (N=6) dan uji coba skala besar 

(N=12) di Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita PurwosariKudus. 

Dari pembuatan draft awal permainan sampai dilakukannya uji coba skala 

besar mengalami beberapa perubahan yaitu: 

1.Posisi gawang yang semula tidak ada jarak berubah dengan diberi jarak 1 

meter dikarenakan para pemain bertahan mudah untuk menutup gawang 

sehingga menyebabkan jarang terjadinya gol 

2.Aturan pemberian kun untuk batas pemain bertahan dihilangkan agar 

permainan lebih berjalan menarik, keputusan ini diambil karena pemain sulit 

untuk melakukan peraturan ini meskipun sudah dicoba berulang-ulang. 

Pada uji coba produk model permainan sepakbola kwartet gawangmulti 

poinsudahdapatdipraktekkankepadasubjekujicoba. Hal iniberdasarkananalisis 

data hasil dari evaluasi ahli penjasdan ahli pembelajaran, maka produk 

permainan sepakbola kwartet gawang multi poin ini dikatakan layak sehingga 

dapat digunakan bagi siswa kelas V dan VISekolah Dasar Luar Biasa 

Tunagrahita Purwosari Kudus. 

 Faktor yang menjadikan model permainan sepakbola kwartet gawangmulti 

poindapat diterima oleh siswa Sekolah  Dasar Luar Biasa Tunagrahita adalah 

dari semua aspek uji coba yang ada, bahwa sebagian besar dari jumlah 
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keseluruhan siswa kelasV dan VI dapat mempraktekkan permainan sepakbola 

kwartet gawangmulti poindengan baik. Baik dari pemahaman terhadap 

permainan, penerapan sikap dalam permainan dan aktivitas gerak siswa. Secara 

garis besar, faktor yang dapat menjadikan permainan sepakbola kwartet 

gawangmulti poindapat diterima siswa kelas V dan VISekolah  Dasar Luar Biasa 

Tunagrahita PurwosariKudus dan masuk dalam kriteria baik adalah:  

1) Sebagian besar siswa kelas V dan VI mampu mempraktekkan dengan teknik 

yang benar sesuai kemampuan anak Sekolah Dasar Luar Biasa 

Tunagrahita.  

2) Dalam permainan sepakbola kwartet gawangmulti poinini, siswa lebih aktif 

bergerak.  

3) Dalam permainan sepakbola kwartet gawangmulti poinsiswa dapat lebih 

mengerti tentang teknik dasar dalam sepakbola secara sederhana. 

4) Persaingan dalam permainan sepakbola kwartet gawangmulti poin, 

membuat siswa semakin bersemangat dalam bermain untuk mendapatkan 

poin terbanyak dan menjadi pemenang dalam permainan tersebut.  

5) Siswa merasa senang dan gembira, dengan peraturan dan alat yang 

sederhana dalam permainan sepakbola kwartet gawangmulti pointersebut, 

siswa tidak merasa bosan dan ingin memainkannya lagi. 

5.2 Kelemahan produk 

1. Karena siswa anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus, sehingga 

diperlukan waktu yang berulang-ulang untuk menjelaskan dan memberikan 

arahan sampai anak faham dalam bermain. 

2 .Tidak semua sekolahan mempunyai peralatan yang mencukupi 
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3 .Siswa masih bergerombol dalam bermain dan belum bisa mencari ruang 

kosong 

4 .Gawang yang terbuat dari paralon mudah tergeser atau roboh 

5 .Pemain dengan latar belakang tidak atau jarang sekali bermain sepakbola 

dengan teman di lingkungannya ketika di lapangan hanya mau berposisi untuk 

menutup gawang yang membuat sulit untuk bisa mencetak angka. 

6 .Peningkatan yang di dapat dari uji coba skala kecil ke uji coba skala besar 

sebesar 2,9%, ini menunjukkan bahwa produk pengembangan pembelajaran 

sepak bola kwartet gawang multi poin yang diuji cobakan pada siswa kelas V dan 

VI tuna grahita Purwosari Kudus 2015 belum lancar untuk melakukan 

permainannya karena kelemahan dalam berfikir. 

5.3 kelebihan produk 

1. Model permainan permainan sepakbola kwartet gawang multi poinlebih 

sederhana untuk dapat dimainkan anak luar biasa khususnya anak tunagrahita 

ringan dan sedang. 

2. Model permainan permainan sepakbola kwartet gawang multi poin menarik 

bagi siswa karena merupakan permainan yang kompetitif dan menyenangkan 

3.  Produk disesuaikan dengan kenyamanan dan keamanan siswa 

4. Menjadikan siswa tertarik untuk aktif bergerak dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Persaingan dalam permainan sepakbola kwartet gawang multi poin ini 

membuat siswa semakin bersemangat dalam bermain untuk mendapatkan poin 

terbanyak dan menjadi pemenang dalam permainan tersebut. 

6. Dengan adanya produk yang baru ini, guru penjasorkes mendapat pandangan 

untuk menghasilkan produk yang baru. 

7. Bola plastik berlapis busa membuat siswa tidak takut untuk menghalau 

tendangan 
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Dengan demikian, baik dari uji coba skala kecil dan uji coba skala besar,  

model permainan ini dapat digunakan untuk siswa Sekolah Dasar Luar Biasa 

Tunagrahita Purwosari Kudus. 

5.4 Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut 

 Penelitian ini mempunyai saran agar dalam penerapan permainan 

sepakbola kwartet gawangmulti poinini bisa berjalan dengan baik dan lancar: 

1) Model permainan ini merupakan hasil dari penelitian yang bisa dijadikan 

sebagai alternatif untuk diterapkan pada saat pembelajaran penjasorkes di 

Sekolah Dasar Luar Biasa khususnya Tunagrahita. 

2) Bagi guru penjas, diharapkan bisa menggunakan permainan ini pada saat 

pembelajaran permainan sepakbola, karena permainan ini dianggap bisa 

lebih meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 

mengembangkan model-model untuk penelitian selanjutnya. 

 Permainan sepakbola kwartet gawangmulti poinini dapat dikembangkan 

lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan dengan kondisi dan kebutuhan yang akan 

dilaksanakan. Bentuk pengembangannya yaitu aturan permainan pada 

sepakbola kwartet gawangmulti poindapat dikembangkan atau dimodifikasi lagi 

dengan pertimbangan untuk menyesuaikan jumlah siswa dan kondisi lingkungan 

sekitar.
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Lampiran 1 
Usulan Tema dan Judul 
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Lampiran 2 
Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 3 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 5 
Lembar Evaluasi Ahli Sepakbola 
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Lampiran 6 
Lembar Evaluasi Ahli Pembelajaran Penjas 
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Lampiran 7 
INDIKATOR PENILAIAN SISWA 

No Aspek Indikator Sub Indikator 

1 Kognitif Kemampuan peserta 
didik dalam 
memahami: 
2. Konsep 

keterampilan gerak 
fundamental 
permainan 
sepakbola melalui  
permainan 
sepakbola kwartet 
gawang multi poin 

 

5. Mengetahui 
pemahamansiswa terhadap 
permainan  sepakbola 
kwartet gawang multi poin 

6. Mengetahui pemahaman 
siswa terhadap teknik dasar 
menggiringmenendang,dan 
mengontrol 

7. Permainan sepakbola 
kwartet gawang multi poin 

8. Mengetahui pemahaman 
siswaterhadap peraturan 
yang ada dalam permainan 
sepakbola kwartet gawang 
multi poin 

9. Mengetahui pemahaman 
siswaterhadapmanfaat 
permainan sepakbola 
kwartet gawang multi poin 
 

2 afektif  
 

Kemampuan peserta 
didikmenampilkan 
sikap sosial dalam 
permainan sepakbola 
kwartet gawang multi 
poin 
 
 

5. Kerjasama  

Mengetahui responden 
mau bekerjasama dengan 
orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama dengan 
saling berbagi tugas dan 
tolong menolong. 
4) Dapat menghargai 

perbedaan 
5) Suka berkolaborasi 

dengan teman 
6) Mengerti perasaan 

orang lain 
 

6. Jujur  
Mengetahui sikap dan 
perilaku responden dalam 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dilakukan, 
terhadap diri sendiri 
maupun orang lain 
 
4. Apa yang dilakukan 
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berdasarkan 
kenyataan 

5. Hati dan ucapannya 
sama 

6. Apa yang dikatakan itu 
benar 

7. Disiplin  
Mengetahui tindakan 
responden yang 
menunjukan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
4) Tepat waktu, tidak 

terlambat 
5) Taat pada peraturan 

yang berlaku 
6) Melakukan tugas 

sesuai jadwal yang 
dilakukan 

 
8. Percaya diri 

Mengetahui sikap 
responden akan 
kemampuan diri sendiri 
untuk mencapai setiap 
keinginan dan 
harapannya 
4) Selalu ingin 

mendapatkan hasil 
yang maksimal 

5) Melakukan yang 
terbaik 

6) Berusaha 
memperbaiki diri 
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3 Psikomotor Kemampuan siswa 
dalam 
mempraktikkanteknik 
dasar seperti 
menendang, 
menggiring, dan 
menghentikan bola 
dalam permainan 
sepakbola kwartet 
gawang multi poin 

 

4. Siswa  mampu 
mempraktikan teknik 
menendang dengan kaki 
bagian dalam,luar, dan 
punggung kaki 

5. Siswa mampu 
mempraktikan teknik 
menggiring dengan kaki 
bagian dalam, luar, dan 
punggung kaki 

6. Siswa  mampu 
mempraktikan teknik  
menghentikan bola 
dengan kaki bagian dalam 
dan luar 
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Lampiran 8 

KUISIONER SISWA 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SEPAKBOLA KWARTET 

GAWANG MULTI POIN PADA SISWA KELAS V dan VI SDLB TUNA GRAHITA 
PURWOSARI KUDUS 

TAHUN 2015 
 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya. 

2. Jawablah secara runtut dan jelas. 

3. Isilah pertanyaan tersebut dengan memberi tanda silang pada huruf a atau b 

sesuai dengan pilihanmu. 

4. Selamat mengisi dan terimakasih. 

I. IDENTITAS KORESPONDEN 

Nama Siswa :  

Umur  :  

No Absen  : 

Kelas   : 

Alamat  : 

II. PERTANYAAN 

1. Apakah kamu tahu cara bermain permainan sepakbola Kwartet gawang multi 

poin? 

a. Ya 

b. Tidak  

2. Apakah permainan permainan sepakbola Kwartet gawang multi poin sulit 

untuk dimainkan? 

a. Ya 

b. Tidak 
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3. Apakah kamu tahu caradribble bola dalam permainan sepakbola Kwartet 

gawang multi poin? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah kamu tahu carapassing bola dalampermainan sepakbola Kwartet 

gawang multi poin? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah kamu tahu caracontrolbola dalam permainan sepakbola Kwartet 

gawang multi poin? 

a. Ya 

b. Tidak  

6. Apakah kamu tahu cara memulainya permainan dalampermainan sepakbola 

Kwartet gawang multi poin? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah kamu tahu peraturan dalam permainan sepakbola Kwartet gawang 

multi poin? 

a. Ya 

b. Tidak  

8. Apakah dalam permaianan sepakbola Kwartet gawang multi poin setiap 

pemain harus mentaati peraturan? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Apakah kamu berkeringat setelah melakukan permainansepakbola Kwartet 

gawang multi poin? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah kamu merasa senang melakukan permainansepakbola Kwartet 

gawang multi poin? 

a. YaTidak 
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b. Lampiran 9 

DAFTAR SISWA KELAS V SDLB PURWOSARI 

KUDUS 

(SAMPEL UJI COBA I ) 

No. NAMA 

 

JENIS 

KELAMIN 

1 Ahmad Chalim L 

2 Gidion Adi Saputro L 

3 Muhammad Ilham  L 

4 Muhammad Rizki  L 

5 Yustian Yunus L 

6 Andre Aditya Chandra L 
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Lampiran 10 
LEMBAR PENGAMATAN GERAK MODEL PERMAINAN SEPAKBOLA KWARTET 

GAWANG MULTI POINDI SDLB  TUNA GRAHITA PURWOSARI KUDUS  

(Subyek Uji Coba I) 

 

Indikator Penilaian Afektif 

1. Kerjasama 
Bekerjasamadengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 
berbagi tugas dan tolong menolong: 
(1) Membantu teman yang belum/ tidak bisa 
(2) Terlibat aktif dalam permainan/ kerja kelompok 
(3) Mau bekerja sama dengan teman untuk memenangkan permainan 
(4) Berbagi tugas dalam permainan/ kerja kelompok 
 

2. Kejujuran 
Berjiwa ksatria dan dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan: 
(1) Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas/ ujian 
(2) Mengakui kesalahan yang diperbuat 
(3) Mengakui kekurangan  yang dimilikinya 
(4) Mengungkapkan pendapat sesuai dengan sebenarnya 

 
3. Disiplin 

Menunjukanperilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan: 
(1) Datang sebelum pembelajaran dimulai 
(2) Sebelum pembelajaran selesai tidak meninggalkan kelas terlebih dahulu 
(3) Mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan 
(4) Patuh pada peraturan permianan yang telah disepakati 

 
4. Percaya diri 

Menunjukkan kemampuan diri sendiri untuk mencapai setiap keinginan dan 
harapannya: 
(1) Berusaha melaksanakan tugas yang diberikan guru secara maksimal 
(2) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
(3) Melaksanakan tugas sesuai yang diajarkan oleh guru 
(4) Mau berusaha untuk mengulang tugas yang belum/ tidak bisa 

 
 
 

Keterangan penilaian afektif: 

Kategori Kriteria perilaku Skor 

Sangat Baik 
Jika peserta didik menunjukan 4 

kriteria 
4 

Baik Jika peserta didik menunjukan 3 3 
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kriteria 

Kurang 
Jika peserta didik menunjukan 2 

kriteria 
2 

Sangat Kurang 
Baik 

Jika peserta didik menunjukan 1 
kriteria 

1 

 

PETUNJUK :  
1) Cermatilah indikator aktivitas siswa. 

2) Berikan skor siswa pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan. 

3) Petunjuk skor penilaian : 

1 : Sangat kurangbaik(apabila dapat melakukan 1 poin dalam sikap tersebut) 
2: Kurang (apabila dapat melakukan 2 poin dalam sikap tersebut) 
3 : Baik (apabila dapat melakukan 3 poin dalam sikap tersebut) 
4: Sangat Baik (apabila dapat melakukan 4 poin dalam sikap tersebut) 
 

Tabel Hasil Pengamatan Aspek Afektif 

No Nama 

Aspek Afektif 

Kerjasa
ma 

Disiplin Kejujuran Percaya 
Diri 

1 Ahmad Chalim 
 

3 3 4 3 

2 Gidion Adi 
Saputro 

4 4 4 4 

3 Muhammad 
Ilham 

4 3 3 3 

4 Muhammad 
Rizki 

3 3 3 4 

5 Yustian Yunus 3 4 3 3 

6 Andre Aditya 
Chandra 

3 3 3 3 

Jumlah 20 20 21 20 

Max 24 24 24 24 

Persentase 83% 83% 88% 83% 

Rata-rata (%)  84% 

 
Indikator Penilaian Psikomotor 

1) Menggiring atau Dribbel bola 

mempraktikan teknik menggiring atau mendribbel bola: 
a. Sikap badan tegak 

b. Pandangan melihat bola 
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c. Perkenaan kaki pada bola (kaki bagian luar, dalam, atau punggung kaki) 

d. Dorong bola beberapa langkah 

2) Menendang 

mempraktikan teknik menendang: 
a. Tubuh berada diatas bola 

b. Ayunkan kaki yang akan menendang ke depan 

c. Jaga agar kaki tetap lurus 

d. Tending bagian tengah bola (menggunakan kaki bagian dalm,luar atau 

punggung kaki) 

3) Mengontrol bola 

mempraktikan teknik menghentikan bola: 

a. Kepala tidak bergerak dan memperhatikan bola 

b. Terima bola yang dating menggunakan kaki (bagian dalam, luar atau 

punggung kaki) 

c. Tarik kaki untuk mengurangi benturan 

d. Arahkan bola menjauhi lawan 

PETUNJUK :  

1) Cermatilah indikator aktivitas siswa. 

2) Berikan skor siswa pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan. 

3) Petunjuk skor penilaian : 

1 : Sangat kurang baik 

2 : kurang 

3 : Baik 

4 : sangat baik 

 
 

Tabel Hasil Pengamatan Aspek Psikomotor Siswa 

No Nama 
Aspek Psikomotor 

Menggiring Menendang  Mengontrol 

1 Ahmad Chalim 
 

3 4 4 

2 Gidion Adi 
Saputro 

4 4 4 
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3 Muhammad 
Ilham 

4 3 4 

4 Muhammad 
Rizki 

3 3 3 

5 Yustian Yunus 3 3 3 

6 Andre Aditya 
Chandra 

3 3 4 

Jumlah 20 20 22 

Max 24 24 24 

Persentase 83% 83% 91% 

Rata-rata (%)  85% 
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Lampiran 11 
JawabanKuesionerSiswa (SubyekUjiCobaI) 

Keterangan: 1= Benar  0= Salah 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No SISWA 

BUTIR SOAL 
Total 

Aspek Kognitif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 
Ahmad Chalim 
 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

2 
Gidion Adi Saputro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

3 
Muhammad Ilham 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

4 
Muhammad Rizki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

5 
Yustian Yunus 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

6 
Andre Aditya Chandra 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 

                          

                          

  Jumlah 6 5 5 5 5 5 5 6 6 6  51 

  Ya (%) 100% 83% 83% 83% 83% 83% 100% 100% 100% 100% 85% 

  Tidak (%) 0% 17% 17% 17% 17% 17% 0% 0% 0% 0%   
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Lampiran 12 
DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA II 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1 Ahmad Chalim 
 

L 

2 Gidion Adi Saputro L 

3 Muhammad Ilham L 

4 Muhammad Rizki L 

5 Yustian Yunus L 

6 Andre Aditya Chandra L 

7 Rizkha Sukmaputra L 

8 Angga Ikhtifan Dani L 

9 Bayu Aji L 

10 Muchammad Humam  L 

11 Muhammad Anis L 

12 Firin Mirza Rahman L 
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Lampiran 13 
LEMBAR PENGAMATAN GERAK MODEL PERMAINAN SEPAKBOLA KWARTET 

GAWANG MULTI POIN SDLB-C PURWOSARI KUDUS 

(Subyek Uji Coba II) 

Indikator Penilaian Afektif 

1. Kerjasama 
Bekerjasamadengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 
berbagi tugas dan tolong menolong: 
1. Membantu teman yang belum/ tidak bisa 
2. Terlibat aktif dalam permainan/ kerja kelompok 
3. Mau bekerja sama dengan teman untuk memenangkan permainan 
4. Berbagi tugas dalam permainan/ kerja kelompok 
 

2) Kejujuran 
Berjiwa ksatria dan dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan: 
1. Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas/ ujian 
2. Mengakui kesalahan yang diperbuat 
3. Mengakui kekurangan  yang dimilikinya 
4. Mengungkapkan pendapat sesuai dengan sebenarnya 

 
3) Disiplin 

Menunjukanperilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan: 
1. Datang sebelum pembelajaran dimulai 
2. Sebelum pembelajaran selesai tidak meninggalkan kelas terlebih dahulu 
3. Mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan 
4. Patuh pada peraturan permianan yang telah disepakati 
 

4) Percaya diri 

Menunjukkan kemampuan diri sendiri untuk mencapai setiap keinginan dan 
harapannya: 
1. Berusaha melaksanakan tugas yang diberikan guru secara maksimal 
2. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik 
3. Melaksanakan tugas sesuai yang diajarkan oleh guru 
4. Mau berusaha untuk mengulang tugas yang belum/ tidak bisa 
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Keterangan penilaian afektif: 

Kategori Kriteria perilaku Skor 

Sangat Baik 
Jika peserta didik menunjukan 4 

kriteria 
4 

Baik 
Jika peserta didik menunjukan 3 

kriteria 
3 

Kurang 
Jika peserta didik menunjukan 2 

kriteria 
2 

Sangat Kurang 
Baik 

Jika peserta didik menunjukan 1 
kriteria 

1 

 

PETUNJUK :  
4) Cermatilah indikator aktivitas siswa. 

5) Berikan skor siswa pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan. 

6) Petunjuk skor penilaian : 

1 : Sangat kurangbaik(apabila dapat melakukan 1 poin dalam sikap  tersebut) 
2 : Kurang (apabila dapat melakukan 2 poin dalam sikap tersebut) 
3 : Baik (apabila dapat melakukan 3 poin dalam sikap tersebut) 
4 : Sangat Baik (apabila dapat melakukan 4 poin dalam sikap tersebut) 
 

Tabel Hasil Pengamatan Aspek Afektif 

N
o 

Nama 
Aspek Afektif 

Disiplin Kejujuran Kerjasama Keberanian 

1 Ahmad Chalim 3 3 4 3 

2 Gidion Adi Saputro 4 4 4 4 

3 Muhammad Ilham 4 3 3 3 

4 Muhammad Rizki 3 3 3 4 

5 Yustian Yunus 4 4 3 3 

6 Andre Aditya Chandra 3 3 3 3 

7 Rizkha Sukmaputra 4 3 3 4 

8 Angga Ikhtifan Dani 4 3 3 3 

9 Bayu Aji 3 4 3 4 

10 Muchammad Humam  3 3 4 3 

11 Muhammad Anis 3 3 4 4 

12 Firin Mirza Rahman 4 4 4 3 

Jumlah 42 40 41 41 

Max 48 48 48 48 

Persentase 88% 83% 85% 85% 

Rata-rata (%)  85% 
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Indikator Penilaian Psikomotor 

1) Menggiring atau Dribbel bola 

mempraktikan teknik menggiring atau mendribbel bola : 
(1) Sikap badan tegak 

(2) Pandangan melihat bola 

(3) Perkenaan kaki pada bola (kaki bagian dalam, luar, atau punggung kaki) 

(4) Dorong bola beberapa langkah 

2) Menendang 

mempraktikan teknik menendang: 
(1) tubuh diatas bola  

(2)  ayunkan kaki yang akan menendang ke depan 

(3) Jaga agar kaki tetap lurus 

(4) Tendang bagian tengah bola menggunakan (kaki bagian dalam, luar, atau 

punggung kaki)  

3) Mengontrol bola 

mempraktikan teknik  mengontrol bola: 
(1) kepala tidak bergerak dan memperhatikan bola 

(2) Terima bola yang datang menggunakan kaki bagian (luar, dalam, atau 

punggung kaki) 

(3) Tarik kaki untuk mengurangi benturan 

(4) Arahkan bola menjauhi lawan 

PETUNJUK :  

4) Cermatilah indikator aktivitas siswa. 

5) Berikan skor siswa pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan. 

6) Petunjuk skor penilaian : 

1 : Sangat kurang baik 

2 : kurang 

3 : Baik 

4 : sangat baik 
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Tabel Hasil Pengamatan Aspek Psikomotor 
 

No Nama 
Aspek Psikomotor 

Menggiring Menendang Mengontrol 

1 Ahmad Chalim 3 4 4 

2 Gidion Adi Saputro 4 4 4 

3 Muhammad Ilham 4 4 4 

4 Muhammad Rizki 3 3 3 

5 Yustian Yunus 3 3 3 

6 Andre Aditya Chandra 3 3 4 

7 Rizkha Sukmaputra 4 4 3 

8 Angga Ikhtifan Dani 3 3 4 

9 Bayu Aji 3 4 4 

10 Muchammad Humam  4 3 3 

11 Muhammad Anis 3 3 4 

12 Firin Mirza Rahman 3 4 4 

Jumlah 40 43 4 

Max 48 48 48 

Persentase 83% 89% 91% 

Rata-rata (%)  87% 
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Lampiran 14 

JawabanKuesionerSiswa (Subyek Uji II) 
Keterangan: 1= Benar  0= Salah 

Aspek Kognitif 

No SISWA 

BUTIR SOAL 

Total 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Chalim 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

2 
Gidion Adi 
Saputro 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

3 
Muhammad 
Ilham 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

4 Muhammad Rizki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

5 Yustian Yunus 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

6 
Andre Aditya 
Chandra 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 

7 
Rizkha 
Sukmaputra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

8 
Angga Ikhtifan 
Dani 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

9 Bayu Aji 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

10 
Muchammad 
Humam  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

11 Muhammad Anis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

12 
Firin Mirza 
Rahman 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

                          

  Jumlah 10 10 11 11 11 11 9 12 12 12 105 

  Ya (%) 83% 83% 92% 92% 92% 92% 75% 100% 100% 100%  91% 

  Tidak (%) 8% 17% 8% 8% 8% 8% 25% 0% 0% 0%   
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Lampiran 15 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah : SDLB Purwosari Kudus 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester : V (lima) / II (dua) 
Standar Kompetensi : 1. Mempraktekkan gerak dasar ke dalam permainan 

sederhana dan olah raga serta nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya 

Kompetensi Dasar : 1.2 Mempraktekkan variasi gerak dasar ke dalam modifikasi 
permainan bola besar serta nilai kerjasama tim, 
sportifitas dan kejujuran 

Indikator : Melakukan gerakan: 
- Menendang bola dengan kaki bagian luar, dalam dan 

punggung kaki 
- Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar 

dan dalam 
- Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, 

dalam dan punggung kaki 
- Bermain sepakbola dengan permainan yang 

dimodifikasi 
 

Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (4 x pertemuan) 
A. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat melakukan gerakan 

            -Menendang dengan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
            -Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
            -Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, dalam dan 
punggung 
kaki 

b. Siswa dapat bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

B. Materi Pembelajaran 

a. Bermain Sepak bola 

-Menendang dengan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
-Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
-Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, dalam dan 
punggung kaki 

b. Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

C. Metode Pembelajaran 

- Ceramah 

- Demonstrasi 
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- Penugasan 

- Latihan 

- Tanya jawab 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
Mempraktekkan gerak menendang dengan kaki bagian luar, dalam dan 
punggung kaki 
Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

2. Pertemuan 2 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
-Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
 
- Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

3. Pertemuan 3 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
- Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

4. Pertemuan 4 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
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  -Mempraktekkan gerakkan menggiring bola dengan menggunakan kaki 
bagian luar, dalam dan punggung kaki 
- Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

E. Sumber Belajar 

- Buku teks 

- Buku referensi 

- Tim Abdi Guru 

- Permainan Sepak Bola 

F. Penilaian 

1. Tes penilaian 

Tes Unjuk Kerja 
Gerakan: 

-Menendang bola dengan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
-Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
-Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
-Bermain sepakbola dengan permainan yang dimodifikasi 

2. Rubrik Penilaian 

Penilaian: 

Indikator 
Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Instrumen 

Instrumen/ 
Soal 

 Melakukan 

gerakan 

menendan

g bola 

 Melakukan 

gerakan 

menggiring 

bola 

 Melakukan 

gerakan 

mengontrol 

bola 

Test praktik 

 

Test 
perorangan  

 

Test 
pengamatan 

 

 

 

Test Praktik 

 

 

Test 
pengamatan 

 

 

 

 

Praktikanlah 
gerakan 
menendang 
bola 
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 Melakukan 

permainan 

sepakbola 

kwartet 

gawang 

multi point 

 

 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar 
benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang 
Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

No 
Nama 
Siswa 

Performan  

Produk 

Jumla
h 

Skor 

Nilai Penge
tahua
n 

Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

       

CATATAN : 

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 

Mengetahui, 

Kepala SD/MI 

 

 

 

 

 

 

(............................) 

  NIP/NIK : 

 Kudus, feb 2015 

Guru Mapel PJOK 

 

 

 

 

 

 

( ............................... ) 

  NIP/NIK : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Sekolah : SDLB Purwosari Kudus 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester : VI (enam) / II (dua) 
Standar Kompetensi :    1. Mempraktekkan gerak dasar ke dalam permainan 

sederhana dan olah raga serta nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya 

Kompetensi Dasar :           1.2.Mempraktikan gerak dasar salah satu permainan 
bola  besar dengan koordinasi dan kontrol yang baik dengan 
peraturan yang dimodifikasi,serta nilai kerjasama,sportifitas,dan 
kejujuran**) 

 

Indikator : Melakukan gerakan: 
- Menendang bola dengan kaki bagian luar, dalam dan 

punggung kaki 
- Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar 

dan dalam 
- Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, 

dalam dan punggung kaki 
- Bermain sepakbola dengan permainan yang 

dimodifikasi 
 

Alokasi Waktu : 8 x 35 menit (4 x pertemuan) 
 
G. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat melakukan gerakan 

            -Menendang dengan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
            -Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 

 -Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, dalam dan 
punggung kaki 

 
b. Siswa dapat bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

 
H. Materi Pembelajaran 

a. Bermain Sepak bola 

-Menendang dengan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
-Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
-Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, dalam dan 
punggung kaki 
 

b. Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 
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I. Metode Pembelajaran 

- Ceramah 

- Demonstrasi 

- Penugasan 

- Latihan 

- Tanya jawab 

J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
Mempraktekkan gerak menendang dengan kaki bagian luar, dalam dan 
punggung kaki 

 
Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

2. Pertemuan 2 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
-Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
 
- Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

3. Pertemuan 3 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
- Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 
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4. Pertemuan 4 

Pendahuluan 
- Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, dan pemanasan 

Inti 
  -Mempraktekkan gerakkan menggiring bola dengan menggunakan kaki 
bagian luar, dalam dan punggung kaki 
- Bermain sepak bola dengan permainan yang dimodifikasi 

Penutup 
- Pendinginan, berbaris, tugas-tugas, evaluasi, proses pembelajaran, berdoa 

dan bubar 

 
K. Sumber Belajar 

- Buku teks 

- Buku referensi 

- Tim Abdi Guru 

- Permainan Sepak Bola 

L. Penilaian 

1. Tes penilaian 

Tes Unjuk Kerja 
Gerakan: 
- Menendang bola dengan kaki bagian luar, dalam dan punggung kaki 
- Mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian luar dan dalam 
- Menggiring bola dengan menggunakan kaki bagian luar, dalam dan 

punggung kaki 
- Bermain sepakbola dengan permainan yang dimodifikasi 

2. Rubrik Penilaian 

Penilaian: 

Indikator 
Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Instrumen 

Instrumen/ 
Soal 

 Melakukan 

gerakan 

menendan

g bola 

 Melakukan 

gerakan 

menggiring 

Test praktik 

 

Test 
perorangan  

 

Test 
pengamatan 

Test Praktik 

 

 

Test 
pengamatan 

 

 

Praktikanlah 
gerakan 
menendang 
bola 
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bola 

 Melakukan 

gerakan 

mengontrol 

bola 

 Melakukan 

permainan 

sepakbola 

kwartet 

gawang 

multi point 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar 
benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

 

 

 PERFORMANSI  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

Sikap 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang 
Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  Praktek 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

* Sikap 

* kadang-kadang Sikap 

* tidak Sikap 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

No 
Nama 
Siswa 

Performan  

Produk 

Jumla
h 

Skor 

Nilai Penge
tahua
n 

Praktek Sikap 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

       

 

CATATAN : 

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 

Mengetahui, 

Kepala SD/MI 

 

 

 

(............................) 

  NIP/NIK : 

 Kudus, feb 2015 

Guru Mapel PJOK 

 

 

 

( ............................... ) 

       NIP/NIK : 
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BAHAN AJAR 

Sepakbola kwartet gawang multi poinadalah model permainan yang dibuat 

untuk pengembangan model pembelajaran sepakbola. Permainan ini dibuat dengan 

tujuan mengenalkan dan membiasakan anak untuk belajar tentang sepakbola dan 

memahami teknik-teknik dasar yang ada pada sepakbola dengan keterbatasan anak 

tunagrahita yang lebih sulit memahami materi yang diajarkan dan ketika bermain 

sering melakukan kesalahan atau pelanggaran didalam permainanSepakbola kwartet 

gawang multi poinlebih mengajarkan tentang teknik sepakbola yang lebih sederhana 

dan bisa dilakukan oleh anak tuna Grahita. Permainan Sepakbola kwartet gawang 

multi poinbertujuan supaya anak aktif dalam bergerak, senang, dan tidak mudah 

jenuh sehingga pembelajaran tersebut akan berjalan secara efektif dan hasil yang 

dicapai akan maksimal. 

 

Gambar lapangan Sepakbola Kwartet Gawang Multi Poinuji coba II 
Sumber: Hasil Penelitian (2015) 

 
Peralatan: 
- Kun 

- Bola terbuat dari plastik berlapis busa 

- Gawang yang terbuat dari besi dan paralon 
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Peraturan Permainan: 

7. Jumlah pemain 

Permainan sepakbola kwartet gawangmulti poindapat dimainkan oleh 6 orang 

terbagi menjadi 3 orang tiap team . 

8. Waktu permainan 

 Durasi waktu dalam permainan sepakbola kwartet gawangmulti poin adalah 20 

menit, 10 menit untuk babak pertama dan 10 menit untuk babak kedua. 

9. Perlengkapan pemain  

5) Pemain memakai rompi untuk perbedaan team A dan B  

6) Setiap pemain memakai sepatu 

7) Setiap pemain memakai seragam olahraga 

8) Wasit yang dipimpin oleh guru penjas 

10. Peraturan Permainan 

1) Permainan terdiri atas 2 tim, masing-masing tim kurang lebih 5 siswa atau 

lebih menyesuaikan jumlah siswa 

2) Setelah dibagi menjadi 2 tim, salah satu dari tiap tim ditunjuk menjadi kapten 

untuk melakukan suit gunanya untuk memilih tempat atau bola. 

3) Melakukan kick off dari tengah lapangan 

4) Tidak ada yang menjadi penjaga gawang karena gawangnya kecil 

5) Apabila bola keluar maka dilakukan tendangan ke dalam dari garis lapangan 

11. Pelanggaran/ Foul 

Pelanggaran dalam permainan sepakbola diantaranya handsball, mendorong 

lawan, menarik baju lawan,menjegal lawan,danoffside. Apabila melakukan 
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pelanggaran pemain bisa diberi peringatan sampai dikeluarkan dari 

pertandingan. 

12. Nilai  

1) Penilaian Permainan sepakbola kwartet gawangmulti poin ini menggunakan 

penskoran. 

2) Pemberian skor 3 didapat ketika pemain mencetak gol yang gawangnya 

terbuat dari paralon sedangkan poin 2 didapat ketika berhasil memasukkan 

bola ke gawang yang terbuat dari besi. Poin 1 didapat ketika berhasil 

melakukan tendangan pinalti dan bola masuk ke gawang yang terbuat dari 

besi tanpa kiper tetapi memakai pemain bertahan. 

3) Pemenang permainan diberikan pada regu yang lebih banyak mendapatkan 

point sampai wasit meniup peluit tanda selesai permainan. 

4) Team yang melakukan pelanggaran saat permainan mendapatkan tendangan 

bebas, apabila pelanggaran di daerah sekitar gawang akan mendapatkan 

pinalti.  
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Lampiran 16 

Kelainan Siswa SDLB Purwosari Kudus Menurut Psikologi 
 

No Nama Siswa Psikologi Siswa 

1 Ahmad Chalim 
 

IQ : 55 
ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) 

 

2 Gidion Adi Saputro IQ : 65 
ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) 

3 Muhammad Ilham IQ : 47 
Kesulitan Bicara, 

ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) 

4 Muhammad Rizki IQ : 64 
Obesitas, ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) 
5 Yustian Yunus IQ : 53 

ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder), Kretin 

6 Andre Aditya Chandra IQ : 63 
ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder), bicara 
tidak untuk berkomunikasi 

(Echolalia) 
7 Rizkha Sukmaputra IQ : 45 

Kesulitan bicara, ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder) 
8 Angga Ikhtifan Dani IQ : 46 

Obesitas, Low Vision, Down 
Syndrome, ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) 
9 Bayu Aji IQ : 45 

ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder), Kretin 

10 Muchammad Humam IQ : 49 
ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) 

11 Muhammad Anis IQ : 40 
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RIGIP (kekakuan pada 
anggota gerak), ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder), down syndrome, 

Kretin 
12 Firin Mirza Rahman IQ : 43 

ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder), Kretin 

 
Penjelasan Istilah dalam Kelainan Anak Tunagrahita 

 
1. ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) adalah gangguan perilaku 

yang ditandai dengan gangguan pemusatan perhatian, pembicaraan yang 

lepas kontrol, dan perilaku yang hiperaktif.  

2. Low Vision adalah kurangnya penglihatan yang sangat rendah dari 1/ 300 

daya penglihatan normal. 

3. Obesitasadalah kelebihan berat badan yang dialami seseorang 

4. Echolalia adalah berbicara yang tidak digunakan untuk berkomunikasi, 

contohnya anak sering berbicara terus menerus tanpa ada pengertian saat 

berbicara (membeo). 

5. Down Syndromeadalah merupakan kelainan kromosom yang dapat dikenal 

dengan melihat manifestasi klinis yang cukup khas. Kelainan itu berdampak 

pada keterbelakangan pertumbuhan fisik dan mental. 

6. RIGIP adalah kelainan pada fungsi gerak tubuh contohnya kaki, tangan atau 

leher sulit untuk ditekuk. 

7. Kretin adalah kelainan pada fisik dalam bahasa indonesia sering disebut cebol 

atau kerdil yang memiliki ciri seperti badan pendek, kulit dingin, pertumbuhan 

gigi terlambat. 
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Lampiran17 

Hasil Wawancara Observasi 
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Lampiran 18 

Dokumentasi 

MELAKUKAN PASSING 
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MENGGIRING BOLA 
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MENENDANG BOLA 
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PENGISIAN KUISIONER 

 

 

 




